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MOTTO 

 

اََوَلَا اْ نُ ُّن اْ اُّؤ اُ ُو اُ وُ ا اَ ا ن ََ اْ ََ اْ َ وُا لا ُو اُ اْ اوَ َ ُو ََ اْ اْ اوَلَاََ ُو نِ اََ  

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang beriman.” 

-Q.S Ali Imran : 139- 

 

اقَا ََ يۡ ا نيۡمَاُاً لََّذن ُۡ ََ دهَو افَ ُۡ هو ْۡ افَاخۡشَ ُۡ ْۡ الَـكو ا لَُّاسَاقَدۡاجَمَعو ََّ ا ن وُا لَُّاسو وِ لَالَ   

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baiknya pelindung.” 

-Q.S Ali Imran : 173- 

 

“Hidup itu, bukan tentang siapa yang terbaik. Tapi tentang siapa yang mau berbuat baik. Maka tetaplah 

menjadi baik. Jika beruntung kamu akan menemukan orang baik. Dan jika tidak, kamu akan 

ditemukan orang baik.” 

-Unknown-
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan dan pengeluaran kas pada RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal dengan cara 

menelusuri jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan data primer dan sekunder 

yang dilakukan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal telah menggunakan aplikasi SIMRS dalam 

kegiatan operasionalnya. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kasnya sudah cukup baik 

karena telah memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Akan 

tetapi SIMRS pada RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal sering mengalami error yang 

menyebabkan pemrosessan data dari bagian bendahara ke bagian akuntansi menjadi terhambat. 

Kata Kunci: sistem informasi akuntansi, penerimaan kas, pengeluaran kas. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine how the application of the accounting information system for 

cash receipts and disbursements at Muhammadiyah General Hospital Darul Istiqomah Kendal by 

tracing the network of procedures that make up the cash receipts and disbursements accounting 

system. This research uses a qualitative descriptive approach using primary and secondary data which 

is done by means of interviews and documentation. The results of this study indicate that RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal has used the SIMRS application in its operational activities. 

The cash receipts and disbursements accounting system is quite good because it has fulfilled the 

elements of the cash receipts and disbursements accounting information system. However, SIMRS at 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal General Hospital often experiences errors that cause data 

processing from the treasurer to the accounting department to be hampered. 

 Keywords: accounting information system, cash receipts, cash disbursements. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini, banyak sekali perusahaan mengalami perkembangan yang cukup pesat, 

salah satunya di bidang kesehatan. Rumah sakit adalah salah satu tempat yang menyelenggarakan 

kegiatan dalam bidang jasa pelayanan medis. Rumah sakit merupakan salah satu perusahaan jasa yang 

dikelola pemerintah maupun pihak swasta yang bertujuan memberikan pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat. Saat ini rumah sakit tidak hanya berfungsi sebagai lembaga sosial saja, Namun juga 

berfungsi sebagai lembaga bisnis. Tujuan pembangunan kesehatan menuju Indonesia sehat,  

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk hidup lebih sehat sehingga menciptakan pelayanan,  

pencegahan,  pengobatan serta rujukan yang tepat dan cepat guna mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal.  

Perubahan ini sejalan dengan semakin canggihnya teknologi kesehatan. Butuh biaya yang besar  

untuk merasakan canggihnya teknologi kesehatan yang semakin maju. Hal ini merupakan salah satu 

perkara yang menyebabkan rumah sakit membutuhkan biaya yang tidak sedikit sehingga memaksa 

pihak manajemen terpaksa mengubah pandangan yang awalnya semata-mata bersifat sosial menjadi 

besifat ekonomis. Sejalan dengan itu, meningkatnya persaingan antar perusahaan yang berkecimpung 

di bidang kesehatan harus mencari terobosan-terobosan baru guna menyempurnakan sistem yang telah 

ada. Untuk mencapai tujuan rumah sakit yang telah ditentukan, cara yang digunakan adalah 

menghasilkan output yang cepat dan tepat.  

Rumah sakit merupakan organisasi yang disusun dengan tujuan untuk mencapai visi dan misi 

rumah sakit dengan menjalankan tata kelola perusahaan dan tata kelola klinis yang baik. Untuk 

mencapai standar ini rumah sakit harus memiliki organisasi yang efektif dan efisien. Untuk berjalan 

dengan efektif dan efisien,  rumah sakit membutuhkan suatu sistem pengolahan data informasi yang 

mendukungnya. Salah satunya adalah sistem informasi akuntansi. Sistem ini bertujuan meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi kerja sehingga dapat meningkatkan pengendalian internal pada rumah sakit. 

Suatu sistem yang baik sangat dibutuhkan bagi perusahaan,  baik perusahaan perdagangan, jasa 

maupun manufaktur dalam menjalan operasi usahanya. Sistem tersebut sangat membantu perusahaan,  

setiap perusahaan akan menggunakan sistem yang paling tepat sesuai dengan kondisi perusahaan yang 

dijalankan. Salah satu sistem yang digunakan antara lain adalah sistem penerimaan dan pengeluaran 

kas. 

Kas adalah salah satu unsur aktiva yang sangat penting karena termasuk alat pertukan atau 

pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk mendanai kegiatan operasional perusahaan. Kas 

merupakan alat pembayaran yang bebas dan bersifat liquid atau lancar yang dimiliki sebuah 
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perusahaan. Kas menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) dalam PSAK adalah mata uang kertas 

maupun logam baik rupiah maupun valuta asing yang berlaku sebagai alat pembayaran yang sah. Mata 

uang yang ditarik dari peredaran serta masih dalam masa tenggang untuk kemudian ditukar ke bank 

Indonesia juga termasuk ke dalam kas. Hampir semua transaksi ataupun kegiatan operasional 

melibatkan kas. Transaksi yang dilakukan menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. Selain 

sifatnya yang liquid,  kas tidak memiliki identitas kepemilikan dan mudah diselewengkan. Selain 

penyelewengan kas,  sering kali terjadi kerugian yang disebabkan oleh penggunaan kas yang tidak 

efektif seperti pengeluaran yang tidak perlu dikeluarkan tetapi harus dikeluarkan. Seperti yang 

disebutkan dalam Q.S.Al-Mutafifin ayat 1-3 yang menjelaskan tentang akibat apabila melakukan 

kecurangan dalam sebuah transaksi. Yang ayatnya berbunyi sebagai berikut: 

ٙۙ ال   وَيْلٌ ل  لْمُطَف  ف يْنَ ۙ رُوْنَۙ زَنوُْھُمْ يخُْس  ٙۙ وَا ذاَ كَالوُْھُمْ اوَْ و  يْنَ ا ذاَ اكْتاَلوُْا عَلَى الن اس  يَسْتوَْفوُْنَۙ     ذ 

Artinya :  

“Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan menimbang)! (yaitu) orang-orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar 

atau menimbang untuk orang lain,  mereka mengurangi.” 

Pada ayat tersebut Allah SWT telah memberi peringatan kepada mereka yang berbuat curang dalam 

timbangan dan takaran, sehingga merugikan banyak orang. 

Melihat kondisi tersebut, maka setiap perusahaan wajib memiliki sistem prosedur penerimaan 

dan pengeluaran kas yang baik,   dimana manajemen bertanggungjawab. Prosedur yang baik  sangat 

diperlukan dalam sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang sesuai dengan kebijakan manajemen 

yang berlaku. Penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan diluar prosedur sangat rawan terjadi 

penyelewengan dan penggelapan. Jadi semakin baik prosedur penerimaan dan pengeluaran kas yang 

dilakukan perusahaan maka semakin dapat dipercaya laporan keuangannya. Dengan penerapan 

prosedur kas yang baik, kemungkinan penyelewengan dan penggelapan akan mudah ditelusuri. 

Apalagi, masalah pengeluaran kas, dimana telah diketahui kas adalah hal yang paling rawan dan 

meiliki resiko hilang yang paling tinggi. 

Dapat disimpulkan bahwa suatu sistem informasi akuntansi yang baik sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan guna mengatasi permasalahan yang telah dijelaskan. Perusahaan yang masih menggunakan 

cara manual akan kesulitan dalam memperoleh informasi secara cepat dan tepat, dokumen yang ditulis 

menggunakan tangan akan sangat mudah diselewengkan, laporan keuangan tidak dapat tepat waktu 

dikarenakan proses perhitungan yang memakan waktu lebih lama. 

RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal merupakan salah satu instansi yang bergerak 

dalam bidang kesehatan. Rumah Sakit ini memberikan pelayanan jasa kesehatan bagi masyarakat, 
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sehingga bisa dikategorikan sebagai badan usaha yang bergerak di sektor publik. Agar lebih maksimal 

dalam memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat, sebaiknya harus didukung dengan sistem 

akuntansi rumah sakit yang baik pula. 

Pendapatan RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal bersumber dari berbagai pelayanan 

penerimaan yang berasal dari penjualan obat, serta penerimaan dari rawat jalan dan rawat inap. 

Motivasi RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal bukan hanya mementingkan pencapaian pada 

tingkat laba saja, namun lebih mengutamakan pelayanan jasa kepada masyarakat. Walau demikian, 

bukan bearti tingkat keuntungan bisa diabaikan begitu saja. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala bagaian Akuntansi RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal, Rumah Sakit ini telah menggunakan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS). SIMRS merupakan aplikasi pertama yang dipakai oleh rumah sakit ini. SIMRS adalah 

sistem teknologi informasi komunikasi yang mengolah dan mengintegrasikan seluruh alur proses 

pelayanan rumah sakit dalam bentuk jaringan koordinasi,pelaporan dan prosedur administrasi untuk 

memperoleh informasi secara tepat dan akurat.  

Dengan adanya sistem SIMRS tersebut,sistem informasi akuntansi di Rumah Sakit harusnya 

lebih rapi, cepat, dan akurat. Sistem yang akan langsung memproses semua data,salah satunya 

penerimaan dan pengeluaran kas. Namun kenyataannya, terdapat permasalahan yang terjadi pada RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal yaitu dalam sehari sistem tingkat ke-errorannya mencapai 

40%. Salah satu contohnya adalah adanya kesalahan dalam penginputan sehingga terjadi 

ketidaksamaan antara dokumen transaksi rawat jalan maupun rawat inap dengan data yang ada pada 

sistem yang digunakan pada bagian akuntansi. Dengan begitu, pemrosesan data yang berkaitan dengan 

aliran keluar masuk kas menjadi terganggu. 

Penelitian tentang sistem informasi penerimaan dan pengeluaran kas sudah banyak diteliti oleh 

beberapa peneliti sebelumnya dengan hasil yang berbeda-beda, sementara dalam RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah Kendal belum pernah ada penelitian semacam ini. Dalam penelitian yang dilakukan 

Saifudin dan Ardani, di RSUP Dr.Kariadi Semarang menunjukan sistem akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas pada rumah sakit tersebut sudah cukup efektif dan efisien dalam meningkatkan 

pengendalian internal pada pendapatan. Hanya saja, pada rumah sakit tersebut masih diperlukan 

penilaian resiko dan pengawasan dalam kegiatan keseluruhan rumah sakit dengan membentuk tim 

auditor.
1
 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Margaretta Anggraini, di Rumah Sakit Islam Siti 

Aisyah Madiun tentang efektifitas penerapan sistem informasi akuntansi dengan sistem Hospital 

Online menunjukan tingkat efektifitas penerapan sistem penerimaan kas Hospital Online lebih baik 

                                                 
       

1
 Saifudin and firda pri Ardani, ‘PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PENDAPATAN PADA RSUP Dr . KARIADI SEMARANG 

PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PENDAPATAN’, 2 (2017). 
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diban dingkan dengan sistem manual. Hospital Online ini lebih efisien dalam berbagai hal seperti: 

efisien waktu, tenaga kerja, biaya gaji, serta dapat meminimalisir kesalahan dalam penulisan dan 

kecurangan resiko kehilangan uang. Namun sistem ini memiliki kekurangan yaitu belum dapat 

menerima pembayaran uang muka/titip yang pelunasan pada waktu mendatang.
2
 

Penelitian Patricia, Harijanto dan Lidia, menyatakan bahwa sistem penerimaan dan 

pengeluaran kas pada RSUP Prof Dr.R.D. Kandou Manado sudah memadai dalam segala aspek, sudah 

terdapat pemisahan fungsi yang jelas, dokumen yang digunakan dibuat rangkap bernomor urut serta 

tercetak.
3
 

Penelitian yang dilakukan Muhammad Chairudin, pada RS Ortopedi Prof.Dr.R. Soeharso sudah 

mencakup unsur-unsur pokok sistem informasi akuntansi. Hanya saja, masih terdapat kendala pada 

aplikasi yang digunakan masih sering terjadi error.
4
 

Dari beberapa penelitian sistem informasi kas pada rumah sakit diatas, menggambarkan 

bagaimana sistem informasi akuntansi yang berjalan memiliki kendala tersendiri. Peneliti tertarik 

untuk meneliti sistem informasi akuntansi kas pada rumah sakit Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal. Sebab pada rumah sakit tersebut, telah menggunakan sistem SIMRS untuk mempermudah 

kinerjanya. Seperti halnya rumah sakit yang telah disebutkan pada penelitian terdahulu. Peneliti ingin 

mengetahui apakah rumah sakit tersebut sudah memiliki sistem informasi akuntansi yang sesuai unsur-

unsur pokok sistem informasi akuntansi. 

Berdasarkan berbagai problematika diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada RSU. 

Muhammadiyah  Darul Istiqomah Kendal.”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis menarik permasalahan yaitu:  

 Bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

1. Bagaimana analisis Sistem Informasi Akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

                                                 
       

2
 M Anggraini, ‘Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dengan Sistem Hospital Online Di 

Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun’ (uin maulana malik ibrahim, 2016) <http://etheses.uin-
malang.ac.id/id/eprint/6571>. 
       

3
 Patricia Mamahit, Harijanto Sabijono, and Lidia Mawikere, ‘Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Dan 

Pengeluaran Kas Rawat Inap Pada Rsup. Prof. Dr. R.d. Kandou Manado’, Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan 
Akuntansi, 2.4 (2014), 537–45. 
       

4
 Muhammad Chairudin, ‘Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada Rumah Sakit Ortopedo 

Prof.Dr.r Soeharso Surakarta’, Sustainability (Switzerland), 2019  
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2. Bagaimana analisis Sistem Informasi Akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi penerimaan dan 

pengeluaran kas pada RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

2. Untuk mengetahui analisis Sistem Informasi Akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai sytem informasi 

akuntansi. 

b. Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan saran perbaikan yang 

diperlukan sehubungan dengan penerapan sistem akuntansi. 

c. Bagi pembaca, sebagai bahan acuan atau referensi bagi penulis lain yang akan melakukan 

penelitian sejenis. 

 

1.4 Tinjauan Pustaka 

Muhammad Chairudin, melakukan penelitian mengenai penerapan sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas pada Rumah Sakit Ortopedi Prof.Dr.R.Soeharso Surakarta. Dari penelitian yang sudah 

dilakukan, hasil penelitian ini menunjukan rumah sakit tersebut telah menggunakan aplikasi SIKITA 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Secara keseluruhan, rumah sakit tersebut telah memenuhi 

unsur-unsur sistem informasi penerimaan kas. Akan tetapi, ada beberapa kendala yang dialami yaitu 

sistem SIKITA yang sering mengalami error sehingga menyebabkan pemrosesan data menjadi 

terhambat.
5
 

Khoirun Nisa, melakukan analisis dan perancangan sistem informasi akuntansi pada 

penerimaan dan pengeluaran kas dengan objek penelitian PT.ADIYASA CIPTA GEMILANG. Dari 

penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan sistem informasi akuntansi di perusahaan sudah 

berjalan dengan baik. Akan tetapi ada beberapa kendala dari sisi job description. Dalam perusahaan 

                                                 
5
 Muhammad Chairudin, ‘Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada Rumah Sakit 

Ortopedo Prof.Dr.r Soeharso Surakarta’, Sustainability (Switzerland), 2019  
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tersebut, masih terjadi perangkapan job description oleh 1 pegawai yang sama, ditemukan pula 

pembyaran gaji yang belum menggunakan slip gaji resmi.
6
 

Margaretta Anggraini, melakukan penelitian tentang efektifitas penerapan sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas dengan sistem hospital online di rumah sakit islam siti aisyah madiun. Pada 

penelitian ini mnunjukkan bahwa sistem hospital online yang dimiliki rumah sakit tersebut sudah 

cukup baik dalam pelaksanaanya. Hanya saja pada bagian pendaftaran masih perlu peningkatan dalam 

hal pelayanan.
7
 

Khaliza Ramdani, melakukan analisis mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan kas 

dalam meningkatkan sistem pengendalian internal dengan objek penelitian PDAM Tirta Tamiang Kab 

Aceh Tamiang. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan 

kas pada perusahaan tersebut cukup baik. Namun masih terdapat beberapa kekurangan seperti 

dibeberapa bagian masih menggunakan sistem manual. Kemudian sistem pengendalian internalnya 

juga belum memadai. Hal ini dilihat dari kelalaian karyawannya dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai kepala unit tidak mengetahui jumlah pelanggan di daerah tamiang hulu.
8
 

Fitriani Intan Puspita, melakukan penelitian mengenai sistem akuntansi pengeluaran kas pada 

koperasi jasa keuangan syariah dengan objek penelitian di Bmt Mubarokah Kota Tegal. Dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang berjalan sudah cukup baik, 

namun pada bmt tersebut masih ada perangkapan karyawan. Hal ini dapat menimbulkan kesempatan 

bagi karyawan untuk berbuat kecurangan.
9
 

Table 1  

Landasan Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti Judul 
Metode 

Penelitian 
Hasil penelitian 

Muhammad 

Chairudin (2019)  

Analisis 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan kas 

pada rumah sakit 

ortopedi 

prof.dr.r.soeharso 

kualitatif Secara keseluruhan rumah 

sakit tersebut telah 

memenuhi unsure-unsur 

sistem informasi akuntasi 

penerimaan kas, hanya saja 

Sistem SIKITA pada rumah 

sakit tersebut masih sering 

mengalami error/trouble 

                                                 
6
 Khoirun Nisa, ‘Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Akuntasi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Pt. 

Adiyasa Cipta Gemilang Skripsi’ (uin maulana malik ibrahim malang, 2017). 
       

7
 Anggraini. 

       
8
 Khaliza Rahmadani, ‘Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dalam Meningkatkan Sistem Pengendalian 

Internal (Studi Kasus PDAM Tirta Tamiang Kab Aceh Tamiang)’, Skripsi (universitas islam negeri sumatera utara, 2018). 
       

9
 Intan Fitrani Puspita, Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Mubarokah Kota 

Tegal, Dalam Journal Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, 2015. 
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Surakarta 

Khoirun Nisa (2017) Analisis dam 

perancangan 

sistem informasi 

akuntansi 

penerimaan dan 

pengeluaran kas 

PT.ADIYASA 

CIPTA 

GEMILANG 

kualitatif Penerapan sistem informasi 

akuntansi manual pada 

perusahaan tersebut sudah 

cukup baik baik. Hanya saja 

masih terdapat beberapa 

kekurangan seperti 

perangkapan job description 

dan juga pembayaran gaji 

yang belum menggunakan 

slip gaji resmi. Selain itu 

penggunaan computer 

pribadi karyawan sangat 

rawan terjadi 

penyelewengan. 

Margaretta 

Anggraini(2016) 

Efektifitas 

penerapan sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan kas 

dengan sistem 

hospital online di 

rumah sakit 

islam sisti aisyah 

madiun. 

Kualitatif  Penerapan sistem informasi 

akuntansi dengan 

menggunakan hospital 

online sudah cukup baik 

hanya saja pada bagian 

pendaftaran masih perlu 

peningkatan dalam hal 

pelayanan terhadap pasien. 

Khaliza Ramdani 

(2018) 

Analisis sistem 

informasi 

akuntansi 

penerimaan kas 

dalam 

meningkatkan 

sistem 

pengendalian 

internal 

kualitatif Sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas pada 

perusahaan tersebut 

tergolong baik, namun 

masih terdapat beberapa 

kekurangan seperti masih 

adanya kelalaian karyawan 

dan dibeberapa bagian 

masih menggunakan sistem 

manual. 

Fitriani Intan Puspita 

(2015) 

Sistem akuntansi 

pengeluaran kas 

pada koperasi 

jasa keuangan 

syariah bmt 

mubarokah kota 

tegal. 

kualitatif Pada bmt ini masih teradi 

perangkapan fungsi. Yang 

sebaiknya tidak dilakukan 

karena dapat menimbulkan 

kesempatang bagi karyawan 

untuk menyelewengkan. 

  

1.5 Metodologi Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yang 

meliputi: 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah metode 

penelitian yang mengacu pada filsafat postpositivisme, biasa digunakan untuk meneliti pada 
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obyek yang alamiah dimana peneliti adalah instrument kunci. Data yang dikumpulkan dalam 

metode ini bukan berupa angka, namun berupa hasil wawancara serta pengamatan langsung.
10

 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif untuk menggambarkan secara objektif 

penerapan sistem informasi akuntansi pada RSU. Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

1.5.2 Sumber Data 

1.5.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung. Dimana data 

tesebut diperoleh dari hasil wawancara atau observasi secara langsung pada objek 

penelitian.
11

 Data primer diantaranya wawancara langsung perihal sistem informasi 

akuntansi RSU.Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

1.5.2.2 Data Sekunder 

Data sekunder adlah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh 

pihak pengumpul data primer atau oleh pihak yang lainnya. Data sekunder meliputi 

struktur organisasi perusahaan, daftar kegiatan operasional perusahaan, serta dokumen 

standar yang digunakan oleh perusahaan.
12

 

1.5.3 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, dilakukan dengan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada bagian keuangan pada 

RSU.Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Hal ini berguna untuk memperoleh informasi 

tentang sistem penerimaan dan pengeluaran kas yang sebenarnya. Berikut merupakan penjelasan 

tentang teknik pengumpulan data tersebut: 

1.5.3.1 Wawancara 

Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua pihak dengan maksud 

tertentu guna mendapatkan sebuah data dari responden.
13

 Pengumpulan data mengenai 

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan melalui wawancara yang dilakukan dengan 

bagian keuangan rumah sakit agar dapat mengetahui bagaimana alur kas yang sebenarnya. 

1.5.3.2 Observasi 

Observasi adalah sebuah teknik atau proses yang kompleks untuk mendapatkan data 

primer dengan cara mengamati langsung objek datanya.
14

 Dalam hal ini peneliti 

melakukan observasi langsung pada RSU.Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

                                                 
       

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&d,  ke 23 (bandung: alfabeta,  2016). 

       
11

 Ibid.,hal 225 
       

12
 Ibid.,hal 225 

       
13

 Ibid.,hal 231 
       

14
 Ibid.,hal 226 
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Peneliti berusaha terlibat langsung dalam transaksi perusahaan, baik sebagai saksi 

ataupun pihak yang membantu pada setiap transaksi. 

1.5.3.3 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan atau keterangan seseorang secara tertulis mengeni 

tindakan, pengalaman dan kepercayaanya. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

bukti-bukti transaksi yang berhubungan dengan pengeluaran dan penerimaan kas.
15

 Bukti 

transaksi tersebut meliputi faktur penjualan, surat jalan, faktur pajak, daftar gaji pegawai, 

laporan pemasukan dan pengeuaran harian. Pengumpulan bukti dilakukan dengan cara 

mengambil gambar dokumen dalam bentuk jpeg, dan penggandaan dengan cara fotocopi.  

1.5.4 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu teknik atau alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengambil keputusan atas jumlah data yang telah dikumpulkan.
16

 Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif. Hasil wawancara dengan subjek penelitian di deskripsikan kembali 

dalam bentuk paragraf dengan mengkombinasikan hasil observasi dan dokumentasi penulis, 

sesuai dengan kondisi objek penelitian yang kemudian dapat disimpulkan dan direkomendasikan. 

Adapun tahapan peneliti dalam melakukan pengumpulan data hingga dapat menarik kesimpulan 

yaitu :  

1.5.4.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan hasil data primer dan data sekunder dari wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan guna mendapatkan keterangan mengenai prosedur, serta 

kebijakan yang tidak tertulis, kemudian peneliti melakukan observasi langsung pada 

objek penelitian untuk melakukan penyesuaian keterangan dari hasil wawancara. 

1.5.4.2 Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan untuk menyesuaikan hasil dari pengumpulan data agar 

sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi kemudian diolah menjadi lebih sederhana serta disesuaikan 

dengan kebutuhan guna mencapai tujuan dan menjawab rumusan masalah pada 

penelitian ini. 

1.5.4.3  Penyajian Data 

Penyajian data merupakan penjelasan mengenai hasil penelitian yang tersusun 

secara sistematis untuk memberikan sebuah gambaran dengan tujuan menjawab 

rumusan masalah. Penyajian data meliputi deskripsi atas pelaksanaan sistem informasi 

                                                 
       

15
 Ibid.,hal 240 

       
16

 Ibid.,hal 243 
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akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada RSU.Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal secara lengkap dan sistematis. 

1.5.4.4 Penarikan Kesimpulan 

Setelah penyajian data, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan untuk 

mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem informasi akuntansi pada rumah sakit yang 

disesuaikan dengan buku referensi. Ketika kelemahan ditemukan, penulis mencoba 

memberikan solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pemahaman tentang penelitian ini serta tidak meluas sehingga keluar jalur 

dari jalur yang telah ditentukan penulis menyususn penelitian ini menjadi 5 bab secara sistematis 

sebagai berikut: 

Bab I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian tentang latar masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

hasil penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : LANDASAN TEORI 

Tinjauan teoritis ini memuat uraian tentang tinjauan teoritis yang digunakan sebagai landasan 

atau komparasi analisis dalam melakukan penelitian ini. Teori-teori yang akan diuraikan dalam 

penelitian ini diantaranya mengenai pengertian sistem informasi akuntansi,  dan siklus penerimaan dan 

pengeluaran kas. 

Bab III : GAMBARAN UMUM RSU MUHAMMADIYAH DARUL ISTIQOMAH KENDAL 

Bab ini berisi tentang profil dari rumah sakit umum muhammadiyah darul istiqomah kabupaten 

Kendal, struktur organisasi dan program kerja rumah sakit. 

Bab IV : ANALISIS DATA 

Bab ini berisikan uraian analisis yang telah dilakukan dari data penelitian untuk menjawab 

masalah penelitian, bab ini membahas tentang alur penerimaan dan pengeluaran kas pada rsu 

muhammadiyah darul istiqomah Kendal. 

Bab V : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dari masalah yang terjadi. Kemudian dari 

hasil tersebut diberika saran agar penelitian yang telah dilakukan dapat bermanfaat bagi lembaga 

selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 

Menurut peraturan mentri kesehatan Republik Indonesia nomor 82 tahun 2013 tentang sistem 

informasi manajemen rumah sakit pasal 1 ayat 3 menyebutkan Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit yang selanjutnya disingkat SIMRS adalah suatu sistem teknologi informasi komunikasi yang 

memproses dan mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan Rumah Sakit dalam bentuk jaringan 

koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi untuk memperoleh informasi secara tepat dan akurat, 

dan merupakan bagian dari Sistem Informasi Kesehatan. 

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah sebuah sistem yang terintegrasi 

yang disiapkan untuk menangani keseluruhan proses manajemen rumah sakit, mulai dari pelayanan 

diagnose dan tindkan untuk pasien, medical record, apotek, gudang farmasi, penagihan, database 

personalia, penggajian karyawan, proses akuntansi sampai dengan pengendalian oleh manajemen. 

Rumah sakit bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu sesuai dengan 

standar untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan individu penggunanya. 

Pembangunan sistem informasi rumah sakit berbasis komputer akan membentuk rumah sakit 

digital yang dapat dipahami dengan merujuk pada definisi perusahaan digital dimana hampir semua 

proses bisnis dan hubungan dengan pelanggan, pemasok, mitra kerja dan pihak internal perusahaan, 

serta pengelolaan aset-aset perusahaan yang meliputi properti intelektual, kompetensi utama, keuangan 

dan sumber daya manusia (SDM) dilakukan secara digital. 

Sistem informasi rumah sakit (SIMRS) dapat dicirikan dengan fungsinya melalui informasi dan 

jenis layanan yang ditawarkan. Untuk mendukung perawatan pasien dan administrasinya, SIMRS 

mendukung penyediaan informasi, terutama tentang pasien, dalam cara yang benar, relevan dan 

terbarukan, mudah diakses oleh orang yang tepat pada tempat/lokasi yang berbeda dan dalam format 

yang dapat digunakan. Transaksi data pelayanan dikumpulkan, disimpan, diproses, dan 

didokumentasikan untuk menghasilkan informasi tentang kualitas perawatan pasien dan tentang 

kinerja rumah sakit serta biaya. Ini mengisyaratkan bahwa sistem informasi rumah sakit harus mampu 

mengkomunikasikan data berkualitas tinggi antara berbagai unit di rumah sakit.
17

 

Pengelolaan data Rumah Sakit sesungguhnya cukup besar dan kompleks, baik data medis pasien 

maupun data-data administrasi yang dimiliki oleh rumah Sakit sehingga bila dikelola secara 

konvensional tanpa bantuan SIMRS akan mengakibatkan beberapa hal berikut: 
18

 

                                                 
       

17
 Evy Hariana and others,‘PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI MANAJEMEN RUMAH SAKIT(SIMRS) DI DIY’, 2013,2–4. 

       
18

 Wimmie Handiwidjojo, ‘Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit’, Eksis, 02 (2009), 32–38. 
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a. Redudansi Data, pencatatan data medis yang sama dapat terjadi berulang-ulang sehingga 

menyebabkan duplikasi data dan ini berakibat membengkaknya kapasitas penyimpanan data. 

Pelayanan menjadi lambat karena proses retreiving (pengambilan ulang) data lambat akibat 

banyaknya tumpukan berkas.  

b. Unintegrated Data, penyimpanan dan pengelolaan data yang tidak terintegrasi menyebabkan 

data tidak sinkron, informasi pada masing-masing bagian mempunyai asumsi yang berbeda-

beda sesuai dengan kebutuhan masing-masing unit /Instalasi.  

c. Out of date Information, dikarenakan dalam penyusunan informasi harus direkap secara 

manual maka penyajian informasi menjadi terlambat dan kurang dapat dipercaya 

kebenarannya. 

d.  Human Error, kelemahan manusia adalah kelelahan, ketelitian dan kejenuhan hal ini 

berakibat sering terjadi kesalahan dalam proses pencatatan dan pengolahan data yang dilakukan 

secara manual terlebih lagi jika jumlah data yang dicatat atau di olah sangatlah besar. 

Pemasukan data yang tidak sinkron untuk pasien atau barang yang sama tentu saja akan 

meyulitkan pengolahan data dan tidak jarang berdampak pada kerugian materi yang tidak 

sedikit bagi rumah sakit. 

 

2.2 Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem berasal dari bahasa latin (sistema) dan bahasa yunani (sustema),  artinya suatu kesatuan 

komponen atau elemen yang saling terhubung untuk memudahkan aliran informasi, materi, atau 

energy.
19

 

Menurut Mardia dkk dalam bukunya  yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi dan Bisnis” 

sistem adalah sebuah kumpulan dari elemen individu dan mengatur untuk mencapai tujuan yang sama. 

Sistem tidak selalu identik dengan computer, karena pada dasarnya segala sesuatunya dilakukan secara 

manual.
20

 

Menurut Gordon B. Davis dalam bukunya “Management Development”, menjelaskan bahwa 

sistem merupakan bagian-bagian yang saling bekerja sama untuk mendapatkan berbagai tujuan. 

Dengan kata lain sistem terdiri dari beberapa elemen yang dapat diidentifikasi sebagai suatu kesatuan 

karena tujuan yang sama.
21

 

                                                 
       

19
 Atyanto Muhatmyo,  Sistem Informasi Akuntansi,  1st edn (cv budi utama,  2012). 

       
20

 Mardia and others, Sistem Informasi Akuntansi Dan Bisnis, ed. by Ronal Watrianthos and Janner Simarmata, 1st edn 
(medan: yayasan kita menulis, 2021). 
       

21
 Mardia and others. 



13 
 

Menurut Jerry Fitsgerald dan Warren D. Stalling, bahwa sistem adalah suatu jaringan dari 

sebuah prosedur yang saling berhubungan untuk melakukan suatu aktivitas untuk mencapai tujuan 

tertentu. 
22

 

Sistem adalah dua atau lebih komponen yang saling berkaitan yang berinteraksi untuk 

mencapai tujuan. Sebagian besar sistem terbentuk dari beberapa subsistem yang lebih kecil yang 

mendukung sistem yang lebih besar. Misalnya fakultas merupakan suatu sistem yang terbentuk dari 

berbagai jurusan, yang merupakan subsistemnya. Sedangkan fakultas sendiri juga merupakan 

subsistem dari universitas.
23

 

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sistem adalah jaringan 

prosedur yang saling berkaitan yang disusun guna melaksanakan suatu aktivitas perusahaan untuk 

mencapai tujuan tertentu. berikut merupakan karakteristik dari sebuah sistem:
24

 

a. Komponen sistem 

Komponen sistem adalah suatu sistem yang saling berinteraksi untuk membentuk suatu 

kesatuan. 

b. Batasan sistem 

Batasan sistem adalah daerah yang membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya 

yang saling bekerja sama. 

c. Penghubung sistem 

Penghubung sistem adalah media yang menjadi menjadi penghubung antara satu sistem dengan 

sistem yang lainnya. 

d. Pengolahan sistem 

Pengolahan sistem adalah suatu sistem yang dapat merubah masukan menjadi keluaran. 

e. Sasaran sistem 

Dengan adanya sasaran sistem ini dapat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem karena 

suatu sistem dikatakan berhasil bila memenuhi sasaran atau tujuan. 

Informasi adalah hasil olahan data yang bermanfaat untuk pengguna informasi. Seringkali 

disebutkam bahwa informasi digunakan oleh pemakai informasi, pihak yang membutuhkan, ataupun 

pengambil keputusan baik pihak eksternal maupun internal. Terdapat beberapa karakteristik yang 

membuat suatu informasi berguna dan memiliki ari bagi pihak pengambil keputusan, yaitu:
25

 

                                                 
       

22
 rizki ahmad Fauzi,  Sistem Informasi Akuntansi(Berbasis Akuntansi),  ed. by dodit setiawan Santosos,  1st edn 

(yogyakarta: cv budi utama,  2017). 
       

23
 TMBooks, Sistem Informasi Akuntansi, ed. by TMBooks (Yogyakarta: penerbit ANDI, 2017). 

       
24

 Warjiyono and Husni Faqih, Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi, ed. by Graha Ilmu (yogyakarta, 
2019). 
       

25
 Azhar Susanto, Sistem Informasi Akuntansi (bandung: lingga jaya, 2017). 
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1. Relevan, dapat diartikan bahwa informasi akuntansi  yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga tidak menimbulkan keraguan bagi para penggunanya sehingga tepat dalam mengambil 

keputusan. 

2. Akurat, informasi yang dijakan sebagai alat pengambil keputusan harus benar-benar 

mencerminkan situasi kondisi secara nyata dalam aktivitas perusahaan. 

3. Lengkap, informasi harus memiliki penjelasan secara lengkap dari setiap aspek peristiwa yang 

diukurnya. 

4. Tepat waktu, setiap informasi harus selalu tersedia pada saat informasi tersebut diperlukan. 

Informasi tersebut juga harus dalam kondisi bagus dan tidak dalam bentuk yang using, sehingga 

memudahkan pihak pengambil keputusan.  

5. Mudah dipahami, mudah dimengerti oleh pemakainya. 

6. Dapat diuji kebenarannya 

Informasi akuntansi adalah segala informasi atau data yang dapat dipertanggung jawabkan 

asalnya berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan atau bisnis yang sedang dijalankan. Informasi 

akuntansi berguna untuk memberikan informasi dan pertimbangan dalam mengalokasikan sumber 

daya yang tersedia untuk membuat keputusan investasi. 
26

 

Dari pengertian diatas, sistem informasi akuntansi adalah seperangkat sumber daya berupa 

peralatan dan manusia yang dibuat untuk mengolah data keuangan dalam bentuk informasi yang 

diperlukan oleh para pengambil keputusan. Dengan kata lain,  sistem informasi akuntansi adalah 

sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, memyimpan dan mengolah data hingga menjadi sebuah 

informasi penting yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
27

 

 Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untukmerencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan 

bisnis. Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat keputusan.
28

 

Definisi yang lebih sederhana, dikemukakan oleh Ni Wayan Esteria dkk, dimana sistem 

akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan data keuangan yang diperlukan oleh manajemen guna mempermudah 

pengelolaan industri.
29

  

                                                 
       

26
 Firdha Rahmiyanti and others, ‘The Effects of Accounting Knowledge, Entrepreneurial Traits, and Subjective Norms 

on the Use of Accounting Information in Investment Decision Making (Case Study on MSME Actors in Gunungkidul 
Regency)’, Journal of Islamic Accounting and Finance Research, 2.2 (2020), 295–310 
<https://doi.org/10.21580/jiafr.2020.2.2.6020>. 
       

27
 Veti Apriana and others, Sistem Informasi Akuntansi, 2020. 

       
28

 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, 4th edn (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2002). 
       

29
 ni wayan Esteria,  Harijanto Sabijono,  and Linda Lambey,  ‘Analisis Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dan 

Pengeluaran Kas Pada Pt Hasjrat Abadi Manado’,  16.04 (2016),  1087–97. 
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Selain itu Krismaji menyatakan bahwa Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis.
30

  

Selain mengolah data keuangan, sistem informasi akuntansi juga mengolah data non keuangan. 

Tidak hanya informasi keuangan saja yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan, informasi non 

keuangan mengenai suatu kondisi dan situasi juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. Untuk dapat menciptakan informasi yang dibutuhkan oleh para pengambil 

keputusan,  sistem akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan transaksi serta data yang lainnya untuk kemudian dimaksukkan ke dalam sistem. 

2. Memproses data transaksi. 

3. Menyimpan data apabila diperlukan dimasa yang akan datang. 

4. Menghasilkan informasi yang dibutuhkan dengan cara membuat laporan untuk para pemakai data 

melihat sendiri data yang tersimpan di computer. 

5. Mengendalikan semua proses sedemikian rupa sehingga informasi yang dihasilkan benar dan 

dapat dipercaya. 

Perbedaan antara sistem informasi akuntansi dan sistem informasi manajemen juga pelu 

diperhatikan. Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengolah data menjadi 

informasi yang dapat digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan. Sedangkan sistem 

informasi manajemen adalah sistem manusia/mesin untuk menyuguhkan informasi guna mendukung 

fungsi operasi, manajemen, serta pengambilan keputusan. 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 

sebuah sistem yang terbentuk atas berbagai komponen tertentu sperti catatan, alat, sumber daya 

manusia, dan laporan yang bertujuan melahirkan informasi yang bermanfaat bagi para pengambil 

keputusan. 

 

2.3 Sistem Akuntansi Perusahaan Jasa 

Perusahaan jasa merupakan perusahaan yang menyediakan sebuah produk yang tidak berwujud 

yaitu berupa jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen sehingga memperoleh 

laba/keuntungan. Sistem akuntansi perusahaan jasa terdiri dari beberapa subsistem, yaitu:
31
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 Krismiaji. 

       
31

 Siti Khosyingah,  ‘Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Dari Pendapatan Tunai, Sistem Akuntansi 
Pembelian Dan Pengeluaran Kas Atas Pembelian Obat Dan Alat Kesehatan Pada Rsia.Zaenal Pekanbaru’ (universitas islam 
negeri sultan syarif kasim riau,  2013). 
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1. Sistem Akuntansi Utama 

Sistem akuntansi utama merupakan sistem akuntansi yang mencakup organisasi formulir, 

catatan, laporan. Sistem akuntansi dalam perusahaan meliputi formulir/dokumen, jurnal, buku besar, 

buku pembantu, catatan lain dan laporan. 

2. Sistem Akuntansi Penjualan/Piutang 

Sistem ini dirancang untuk mencatatat terjadinya transaksi penjualan dan bertambahnya 

piutang. Penjualan kredit akan membuat piutang bertambah sedangkan berkurangnya piutang 

disebabkan oleh transaksi penerimaan kas. 

3. Sistem Akuntansi Pembelian/Utang 

Sistem ini dirancang untuk mencatat transaksi pembelian serta bertambahnya utang. Transaksi 

penjualan kredit akan mengakibatkan utang bertambah, dan akan berkurang ketika sudah terjadi 

pelunasan. 

4. Sistem Akuntansi Aktiva Tetap 

Sistem ini dirancang untuk mencatat transaksi yang berkaitan dengan perpindahan aktiva tetap. 

Sitem ini meliputi prosedur pengadaan aktiva tetap, prosedur depresiasi aktiva tetap, prosedur 

penghentian aktiva tetap, prosedur penempatan aktiva tetap. 

5. Sistem Akuntansi Penggajian 

Sistem ini dirancang untuk mencatat transaksi yang berkaitan dengan gaji dan upah karyawan. 

Dalam sistem ini terdiri dari prosedur pembuatan daftar gaji dan upah, prosedur pencatatan waktu 

hadir kerja, prosedur pembayaran gaji dan upah, prosedur distribusi gaji dan upah. 

6. Sistem Akuntansi Kas 

Sistem akuntansi ini dirangcang untuk mencatat transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. 

Sistem ini meliputi prosedur penerimaan kas, prosedur pengeluaran kas, dan prosedur dana kas kecil. 

 

2.4 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 

Siklus pendapatan diawali dengan aktivitas perusahaan tentang penyerahan barang atau jasa 

hingga pembayaran diterima dan dicatat. Di dalam siklus pendapatan, dijelaskan mengenai aktivitas 

perusahaan mulai dari daftar barang yang akan diproduksi, barang dijual, hingga penerimaan kas. 

Penerimaan kas adalah pendapatan  yang diterima perusahaan berupa uang tunai maupun surat 

berharga yang bersifat dapat segera digunakan, yang berasal dari transaksi perusahaan atau penjualan 

tunai, pelunasan piutang atau transaksi lainnya yang dapat menambah pendapatan perusahaan.
32

 

Penjualan tunai dan piutang merupakan dua sumber utama penerimaan kas perusahaan. Uang tunai, 

credit card, sale sip, dan cek pribadi merupakan penerimaan kas dari penjualan tunai. Penjualan tunai 

dijalankan oleh perusahaan dengan mewajibkan konsumen melakukan pembayaran barang terlebih 

                                                 
       

32
 Esteria,  Sabijono,  and Lambey. 
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dahulu sebelum barang diserakan dari penjual kepada pembeli. Sedangkan cek atau giro bilyet 

merupakan penerimaan kas dari piutang. Dimana biasanya perusahaan menerima kas yang bersumber 

dari pelunasan debitur, karna sebagian besar produk dijual secara kredit .
33

 

Penjualan tunai dilakukan oleh perusahaan dengan cara pembeli harus membayar kepada 

perusahaan maka kemudian barang akan diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan dicatat 

oleh perusahaan. Secara umum, sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai dimulai dari 

pembeli yang memesan barang hingga ke pencatatan penerimaan kas.jadi sistem akuntansi penerimaan 

kas dari penjualan tunai merupakan salah satu sistem yang digunakan untuk menangani transaksi 

pembayaran dan pemindahan hak beserta barangnya secara langsung tanpa perlu ada prosedur 

pencatatan piutang pada perusahaan penjualan. 

Penerimaan kas dapat berlangsung dengan berbagai cara seperti lewat pos, pembayaran 

langsung ke kasir atau melalui bank. Uang yang diterima juga dapat berupa uang tunai, cek, money 

order, bank draft, dan lain-lain. Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai terdiri dari 3 prosedur 

yaitu:  

a. Penerimaan kas dari over the counter sale. 

Dalam penerimaan kas dari over the counter sale pembeli datang secara langsung ke 

perusahaan kemudian memilih barang atau produk yang akan dibeli dengan melakukan pembayaran ke 

kasir dan kemudian menerima barang yang telah dibeli. Adapun prosedur penerimaan kas dari over the 

counter sale adalah: 

1. Pembeli memesan barang langsung kepada sales person dibagian penjualan. 

2. Bagian kasa menerima pembayaran dari pembeli, yang dapat berupa uang tunai, cek pribadi 

atau kartu kredit. 

3. Bagian penjualan memerintahkan bagian pengiriman untuk menyerahkan barang kepada 

pembeli. 

4. Bagian pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli. 

5. Bagian kasa menyetor kas yang diterima ke bank. 

6. Bagian akuntansi mencatat pendapatan penjualan dalam jurnal penjualan. 

7. Bagian akuntansi mencatat penerimaan kas dari penjualan tunai dalam jurnal penenerimaan 

kas. 
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 Saifudin and firda pri Ardani,  ‘PENGENDALIAN INTERNAL ATAS PENDAPATAN PADA RSUP Dr.KARIADI SEMARANG 
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b. Penerimaan kas dari cash on delivery sale (COD sales) 

Cash on delivery sale (COD sales) adalah transaksi yang melibatkan kantor pos, angkutan 

umum/angkutan sendiri dalam hal penyerahan dan penerimaan kas dari hasil penjualan. COD sales 

melalui pos dilakukan dengan prosedur berikut: 

1. Pembeli memesan barang lewat surat yang dikirim melalui pos. 

2. Penjualan mengirimkan barang melalui kantor pos pengirim dengan cara mengisi formulir 

dikantor pos. 

3. Kantor pos mengirim barang dan formulir COD sales sesuai dengan perintah penjual kepada 

kantor pos penerima. 

4. Pada saat barang dan formulir diterima di kantor pos penerima, kemudian memberitahukan 

kepada pembeli tentang diterimanya kiriman barang COD sales. 

5. Pembeli membawa surat panggilan ke kantor pos penerimaan dan kemudian melakukan 

pembayaran sesuai jumlah yang tercantum dalam formulir . kantor pos penerimaan 

menyerahkan barang kepada pembeli, dengan diterimanya kas dari pembeli. 

6. Kantor pos penerima memberitahu kantor pos pengirirm bahwa COD sales telah dilakukan. 

7. Kantor pos pengirim memberitahu penjual bahwa COD sales telah selesai dilaksanakan, 

sehingga penjual dapat mengambil kas yang diterima dari pembeli. 

c. Penerimaan dari credit card sale 

Penerimaan dari credit card sale adalah salah satu cara pembayaran bagi pembeli dan sebuah 

saran penagihan bagi penjual, yang memberikan kemudahan bagi pembeli atau penjual.  

Menurut mulyadi dalam bukunya, menjelaskan bahwa untuk menjamin kas diterima oleh 

perusahaan, sistem penerimaan kas dari piutang mengharuskan: 

a. Debitur melakukan pembayaran dengan cek atau dengan cara memindah buku melalui rekening 

bank. 

b. Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera disetorkan ke bank dalam jumlah 

penuh. 

Berdasarkan sistem pengendalian inten yang baik sistem penerimaan kas mengharuskan: 

1. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera disetor ke bank dengan melibatkan pihak ketiga 

untuk melakukan internal check. 

2. Penerimaan kas dalam bentuk penjualan tunai dilakukan melalui transaksi kartu kredit yang 

melibatkan bank penerbit karu kredit dalam pencatatan transaksi penerimaan kas. 
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Dalam penyusunan prosedur penerimaan kas perlu diperhatikan pada masing masing-masing 

transaksi. Setelah itu dapat direncanakan bagaimana metode pengelolaan dan pengawasan fisik atau 

membuat catatannya. Catatan akuntansi yang digunakan dalam penerimaan kas yaitu:
34

 

1. Buku jurnal, yang mencakup: 

a. Jurnal penjualan, yaitu jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi penjualan secara kredit. 

b. Jurnal memo kredit, yaitu jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi pengembalian 

barang yang dijual atau pemberian potongan penjualan 

c. Jurnal penerimaan kas, yaitu jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas, 

baik yang berasal dari penjualan tunai maupun pelunasan piutang. 

2. Rekening pembantu piutang dagang, yaitu rekening yang digunakan untuk mencatat piutang 

kepada setiap pelanggan. 

3. Rekening buku besar, meliputi: 

a. Piutang dagang, yaitu rekening yang digunakan untuk mencatat bertambahnya piutang karena 

penjualan kredit, dan berkurangnya piutang dagang karena pelunasan atau adanya retur dan 

potongan penjualan. 

b. Kas, yaitu rekening yang digunakan untuk mencatat bertambahnya kas karena adanya 

penjualan tunai atau pelunasan piutang dagang. 

Menurut Krismaji, Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan menggunakan bagan alir 

dokumen. Berikut ini adalah simbol-simbol standar untuk pembuatan bagan alir dokumen.
35

 

Table 2  

Simbol Bagian Alir Sistem 

 

 

Digunakan untuk semua jenis 

dokumen.yang merupakan formulir 

untuk merekam transaksi 

 

Menggambarkan dokumen asli dan 

tembusannya. Nomor lembar dokumen 

dicantumkan di sudut kanan atas.  

                                                 
       

34
 M Anggraini,  ‘Efektifitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Dengan Sistem Hospital Online Di 

Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun’ (uin maulana malik ibrahim,  2016)  
       

35
 Krismiaji. 
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3

2

1

 

Menggambarkan berbagai jenis 

dokumen yang digabungkan bcrsama 

dalam satu paket 

 

Menggambarkan catatan akuntansi 

yang digunakan untuk mencatat data 

yang direkam sebelumnya di dalam 

dokumen atau formulir 

 

Dalam menggambarkan bagan alir,  

arus dokumen dibuat mengalir dari 

atas ke bawah dan dari kiri ke kanan 

 

Awal arus dokumen yang berasal dari 

simbol penghubung halaman yang 

sama yang bernomor seperti yang 

tercantum di dalam simbol tersebut. 

 

Akhir arus dokumen dan mengarahkan 

pembaca ke simbol penghubung 

halaman yang sama yang bernomor 

seperti yang tercantum di dalam 

simbol tersebut. 

 

Jika untuk menggambarkan bagan alir 

suatu sistem akuntansi diperlukan 

lebih dari satu halaman,  simbol ini 

harus digunakan untuk menunjukkan 

ke mana dan bagaimana bagan alir 

terkait satu dengan lainnya 

 

Menggambarkan kegiatan manual 

seperti mengisi fomulir,  

membandingkan,  memeriksa dan 

berbagai jenis kegiatan klerikal yang 

lain 
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Simbol ini memungkinkan ahli sistem 

menambahkan keterangan untuk 

memperjelas pesan yang disampaikan 

dalam bagan alir 

 

Arsip sementara menunjukkan tempat 

penyimpanan dokumen,  seperti almari 

arsip dan kotak arsip 

 

Arsip permanen yang merupakan 

tempat penyimpanan dokumen yang 

tidak akan diproses lagi dalam sistem 

akuntansi yang bersangkutan. 

 

Online computer process. 

!enggambarkan pengolahan komputer 

secaraon-line 

YA

TIDAK
 

Menggambarkan keputusan yang 

harus dibuat dalam proses pengolahan 

data. Keputusan yang dibuat ditulis 

dalam simbol 

 

Garis Alir menggambarkan arah 

proses pengolahan data 

 

Persimpangan garis alir,  jika dua garis 

alir bersimpangan,  untuk 

menunjukkan arah masing-masing 

garis,  salahsatu garis dibuat 

melengkung 

 

Pertemuan garis alir,  Digunakan jika 

dua garis alir bertemu dan salah satu 

garis mengikuti garis lainnya 
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Simbol ini digunakan untuk 

menggambarkan awal dan akhir suatu 

sistem akuntansi 

 

2.5 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

Di dalam perusahaan, pengeluaran kas merupakan salah satu transaksi yang sangat sering 

terjadi. Aktifitas pada pengeluaran kas dimulai dengan melakukan pesanan, kemudian setelah barang 

diterima dan disimpan melakukan pembayaran faktur pembelian. Pengeluaran kas adalah salah satu 

transaksi yang menyebabkan berkurangnya saldo kas dan bank milik perusahaan dikarenakan 

pembelian tunai, pelunasan utang maupun transaksi yang menimbulkan berkurangnya kas.
36

 Dalam 

pelaksanaannya, pengeluaran kas sangat perlu diperhatikan keamanan dan pengendaliannya. Kegiatan 

dari siklus pengeluaran adalah cerminan dari kegiatan yang dijalankan dalam siklus pendapatan.  

Menurut mulyadi, pengeluaran kas pada perusahaan dilakukan melalui 2 sistem, yaitu: 

a. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan Cek 

Sistem ini dirancang untuk mempermudah pelaksanaan pengawasan semua kegiatan yang 

berkaitan dengan aktivitas kas keluar. Sama dengan penerimaan kas, pengeluaran kas juga harus diatur 

dengan sedemikian rupa agar tidak terjadi kesalahan atau kecurangan dalam pelaksanaanya sehingga 

mengakibatkan kerugian. Menurut mulyadi, Pengeluaran kas melalui cek ditinjau dari pengendalian 

internalnya, yaitu:
37

 

1) Dengan menggunakan cek atas nama. Pengeluaran cek hanya dapat dilakukan oleh nama yang 

tercantum pada formulir cek tersebut. Pengeluaran cek menjamin nama yang tercantum adalah 

nama yang berhak mencairkan atau memperoleh dana sesuai dengan nominal yang tertera. 

2) Dengan menggunakan cek, dengan melibatkan pihak lain (bank). Ketika melakukan transaksi 

maka pihak luar(bank) akan melakukan pencatatan dan segera mengirimkan laporannya dalam 

bentuk rekening Koran kepada perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat mencocokkan 

transaksi dengan pencatatan yang dimiliki. 

3) Jika sistem perbankan mengembalikan cancelled check kepada check issuer,  maka 

perusahaan akan memperoleh manfaat tambahan dengan mengeluarkan kas menggunakan cek 

karena cancelled check dapat digunakan sebagai tanda terima kas dari pihak yang menerima 

pembayaran. 

                                                 
       

36
 stefy hendy Tenda, Ventje Liat, and stanley kho Walandouw, ‘KAS PADA BIRO UMUM SEKRETARIAT DAERAH 

PROVINSI SULAWESI UTARA ANALYSIS OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS IN CASH EXPENDITURES’, 15.05 (2015), 
894–904. 
       

37
 anni muthmainah Amaliyah, ‘Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas Menggunakan Cek Pada Pc Gkbi Yogyakarta’ 

(universitas islam indonesia, 2018). 
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Adapun fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas menggunakan cek 

adalah: 

1. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 

Jika suatu fungsi membutuhkan pengeluaran kas conothnya seperti kegiatan operasional 

perusahaan, pembelian jasa atau untuk biaya perjalanan dinas  maka bagian fungsi yang 

bersangkutan tersebut harus mengajukan permintaan cek kepada fungsi akuntansi yang 

nantinya akan disetujui. 

2. Fungsi kas 

Fungsi kas ini bertanggung jawab utnuk mengisis cek yang telah disetujui oleh fungsi 

akuntansi kepada fungsi yang membutuhkan kas, memintakan otoritas cek, serta 

mengirimkan cek kepada bank atau kreditur dengan membayarkan langsung atau 

menggunakan via pos. 

3. Fungsi akuntansi 

Fungsi ini bertanggungjawab atas: 

1. Pencatatan pengeluaran kas yang berkaitan dengan biaya dan persediaan. 

2. Pencatatan transaksi pengeluaran kas yang terjadi dalam perusahaan ke dalam jurnal. 

3. Sebagai pembuktian kas keluar yang memberikan wewenang kepada fungsi kas untuk 

mengeluarkan cek sebesar yang tertera pada dokumen tersebut. 

4. Fungsi pemeriksaan internal 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan laporan keuangan secara 

periodic serta mencocokkan hasil perhitungannya dengan saldo kas menurut catatan 

akuntansi. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk melaksanakan pemeriksaan mendadak 

terhadap saldo kas di tangan dan membuat rekonsiliasi bank. 

 

Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek, ada beberapa dokumen yang digunakan 

seperti: 

1) Bukti kas keluar 

Dokumen ini berfungsi sebagai surat perintah kepada kreditur,  untuk memberitahukan kepada 

bagian kasa agar mengeluarkan kas sebesar yang tercantum dalam dokumen, serta sebagai bukti dan 

digunakan untuk pencatatan utang yang berkurang. 

2) Cek 

Cek adalah dokumen yang digunakan untuk mengutus bank melakukan pembayaran sejumlah 

uang kepada orang atau organisasi yang namanya tertera pada cek tersebut menggunakan pihak ketiga 

atau pihak bank. 
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3) Permintaan cek 

Permintaan cek merupakan dokumen yang berfungsi untuk membuat bukti kas keluar. Fungsi 

yang membutuhkan pengeluaran kas akan meminta kepada fungsi akuntansi untuk dibuatkan bukti kas 

keluar, yang kemudian bukti kas tersebut akan diberikan kepada fungsi keuangan agar dibuatkan cek 

sesuai yang tercancum pada bukti kas. 

Catatan-catatan akuntansi yang digunakan pada sistem pengeluaran kas dengan cek adalah: 

1. Jurnal pengeluaran kas 

Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas adalah faktur 

dari pemasok yang telah dicap “lunas” oleh fungsi kas. Pada account payable sistem jurnal 

pengeluaran kas digunakan untuk mencatat pengeluaran tunai sedangkan untuk transaksi utang 

atas pembelian maka digunakan jurnal pembelian. 

2. Register cek 

Register cek merupakan pencacatan yang digunakan untuk pembentukan dana kas kecil serta 

digunakan untuk mencatat pengeluaran kas dengan cek atau mencatat cek-cek perusahaan 

untuk pembayaran kreditur atau pihak lain.  

 

3. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan Uang Tunai(melalui dana kas kecil) 

Pengeluaran kas dengan uang tunai melalui dana kas kecil memiliki beberapa unsure yang 

terkait, yaitu: 

1) Fungsi yang terkait 

a. Fungsi kas 

     Fungsi ini bertanggungjawab untuk mengisis cek untuk kemudian memintakan wewenang 

atas cek, dan menyerahkan cek kepada pemegang dana kas kecil. 

b. Fungsi akuntansi 

     Fungsi akuntansi bertanggung jawab atas: Pencatatan pengeluaran kas kecil yang 

menyangkut biaya dan persediaan,  Pencatatan transaksi pembentukan dana kas kecil, 

Pencatatan pengisian kembali dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek, 

Pencatatan pengeluaran dana dalam jurnal, Pembuatan bukti kas keluar yang memeberikan 

otorisasi kepada fungsi kas dalam mengeluarkan cek. 

c. Fungsi pemegang dana kas kecil 

      Pada fungsi ini bertanggung jawan atas penyimpanan dan pengeluaran dana kas kecil sesuai 

dengan wewenang pimpinan yang ditunjuk serta permintaan pengisian kembali dana kas kecil. 

d. Fungsi pemeriksa intern 

      Fungsi ini bertanggungjawab atas perhitungan dana kas kecil secara periodic serta 

penyesuaian hasil perhitungannya dengan catatan akuntansi. 
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2) Dokumen yang digunakan 

a. Bukti kas keluar 

      Dokumen ini berfungsi sebagai salah satu bentuk perintah pengeluaran kas dari fungsi 

akuntansi kepada fungsi kas besar yang tertera dalam dokumen tersebut. Berkas ini 

diperlukan ketika pembentukan dana kas kecil dan pada saat pengisian kembali dana kas 

kecil. 

b. Permintaan pengeluaran kas 

      Dokumen ini digunakan oleh pengguna dana kas kecil untuk meminta uang ke pemegang 

dana kas kecil. 

c. Bukti pengeluaran kas kecil 

      Dokumen ini dibuat oleh pengguna dana kas kecil untuk mempertanggunga jawabkan 

penggunaan dana kas kecil. Dokumen ini diikuti oleh bukti-bukti pengeluaran kas kecil dan 

diserahkan oleh pengguna dana kas kecil. 

3) Catatan akuntansi yang digunakan. 

a. Register cek 

      Catatan ini digunakan untuk mencatat cek perusahaan yang dikeluarkan untuk 

pembentukan dan pengisisan kembali dana kas kecil. 

b. Jurnal pengeluaran kas 

      Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi pengeluaran dana kas kecil serta berfungsi 

sebagai alat distribusi pendebetan yang mucul sebagai akibat pengeluaran dana kas kecil. 

     Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam siklus pengeluaran. Siklus 

pengeluaran berisi tentang kegiatan segmentasi yang bertujuan untuk mengolah data 

transaksi bisnis secara tepat dan sederhana. Aktivitas dasar siklus pengeluaran adalah : 

a) Aktivitas melakukan pesanan.  

     Aktivitas ini berupa pemesanan persediaan atau perlengkapan yang menjadi langkah 

awal dalam kegiatan pengeluaran kas. Keputusan penting yang dibuat dalam langkah awal 

adalah menandai apa, kapan, dan seberapa banyak barang atau jasa yang diperlukan, 

misalnya melakukan identifikasi pemasok mana yang akan dihubungi. 

b) Aktivitas menerima dan penyimpanan.  

     Aktivitas ini berupa penerimaan dan penyimpanan barang yang akan diterima dari 

pembelian. Barang akan diterima oleh bagian penerimaan dan bertanggung jawab pada 

kepala gudang. Laporan penerimaan adalah dokumen utama yang digunakan dalam sistem 

pengeluaran. Laporan ini menyimpan rincian pada setiap kiriman, seperti tanggal 

penerimaan, pengirim, pemasok, dan nomor pesanan pembelian.  

 



26 
 

c) Pembayaran faktur pembelian.  

     Aktivitas bisnis dalam siklus pengeluaran yang lainnya adalah menyetujui faktur 

pembelian yang diserahkan vendor untuk dibayar. Kemudian bagian administrasi utang 

usaha memverifikasi faktur tersebut lalu menyetujui untuk dibayar. Kasir bertanggung 

jawab untuk membayar yang bertanggung jawab langsung kepada bendahara. 

 

2.6 Akuntansi Dalam Islam 

2.6.1 Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas dalam Prespektif 

Islam 

Di dalam Al-Qur’an, segala aktifitas manusia baik di dunia maupun di akhirat telah 

diatur dengan sedemikian rupa. Akuntansi sangat diperlukan oleh masyarakat sejak jaman dahulu 

kala. Rasulluah SAW telah memberikan tauladan kepada umatnya tentang bagaimana cara 

bertransaksi dengan baik dan benar. Dalam berdagang beliau sangat jujur, ranah, serta dapat 

dipercaya sehingga dijulukki “Al-Amin”. Kegiatan manusia seperti menjalankan bisnis dalam 

rangka mencari rizki juga telah tertuang dalam beberapa ayat Al-Qur’an, salah satunya adalah 

surah Al-Baqoroh ayat 282 yang berbunyi:  

 

ينَ آمَنوُا إ ذاَ تدََاينَْتمُْ ب دَيْنٍ إ   ى فاَكْتبُوُهُ ۚ وَلْيَكْتبُْ بَيْنَكُمْ كَات بٌ ب الْعَدْل  ۚ وَلََ يأَبَْ ياَ أيَُّهَا ال ذ  لَىٰ أجََلٍ مُسَمًّ

َ رَب   ي عَليَْه  الْحَقُّ وَلْيَت ق  اللَّ  ُۚ  فلَْيَكْتبُْ وَلْيمُْل ل  ال ذ  نْهُ شَيْئاً ۚ كَات بٌ أنَْ يَكْتبَُ كَمَا عَل مَهُ اللَّ  هُ وَلََ يبَْخَسْ م 

ل  ھُوَ فلَْيمُْل لْ وَل يُّهُ ب   يعُ أنَْ يمُ  يفاً أوَْ لََ يَسْتطَ  ي عَليَْه  الْحَقُّ سَف يهًا أوَْ ضَع  دُوا فإَ نْ كَانَ ال ذ  ۚ  وَاسْتشَْه  الْعَدْل 

نْ ترَْضَوْ  م  جَال كُمْ ۖ فإَ نْ لَمْ يَكُوناَ رَجُليَْن  فَرَجُلٌ وَامْرَأتَاَن  م  نْ ر  يدَيْن  م  ل  شَه  نَ الشُّهَدَاء  أنَْ تضَ  نَ م 

رَ إ حْدَاھُمَا الْْخُْرَىٰ ۚ وَلََ يأَبَْ الشُّهَدَاءُ إ ذاَ مَا دُعُوا ۚ وَلََ تسَْأمَُوا أنَْ تكَْتُ  يرًا أوَْ إ حْدَاھُمَا فتَذُكَ   بوُهُ صَغ 

نْدَ اللَّ   وَأقَْوَمُ ل لش   ل كُمْ أقَْسَطُ ع 
ۚ  ذَٰ رَةً كَب يرًا إ لَىٰ أجََل ه  هَادَة  وَأدَْنَىٰ ألََ  ترَْتاَبوُاۖ  إ لَ  أنَْ تكَُونَ ت جَارَةً حَاض 

دُوا إ ذاَ تبَاَيَعْتمُْ ۚ وَلََ يضَُار   يرُونَهَا بَيْنَكُمْ فلَيَْسَ عَلَيْكُمْ جُناَحٌ ألََ  تكَْتبُوُھَاۗ  وَأشَْه  يدٌۚ  وَإ نْ تدُ  كَات بٌ وَلََ شَه 

ن   ُ ب كُل   شَيْءٍ عَل يمٌ تفَْعلَوُا فإَ  ُۗ  وَاللَّ  َ ۖ وَيعُلَ  مُكُمُ اللَّ  هُ فسُُوقٌ ب كُمْۗ  وَات قوُا اللَّ   

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 

untuk waktu yang ditentukan,  hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya,  maka hendaklah dia menuliskan. Dan 

hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan,  dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,  

Tuhannya,  dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu 

orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya),  atau tidak mampu mendiktekan sendiri,  
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maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang 

saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki,  maka (boleh) seorang 

laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada),  agar jika yang seorang lupa,  maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan 

janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya,  

untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu,  lebih adil di sisi 

Allah,  lebih dapat menguatkan kesaksian,  dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraguan,  

kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu,  maka 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli,  dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang 

demikian),  maka sungguh,  hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah,  

Allah memberikan pengajaran kepadamu,  dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Turunnya ayat tersebut dilatarbelakangi oleh peristiwa pada zaman Rasulluah SAW yang 

sudah melaksanakan kegiatan mu’amalah pada waktu itu. Pada waktu Rosulluah SAW datang ke 

Madinah pertama kali orang-orang penduduk asli biasa menyewakan kebunnya dalam satu, dua 

atau tiga tahun. Karena hal tersebut Rasulluah SAW bersabda yang artinya: “Barang siapa 

menyewakan(mengutangkan) sesuatu hendaklah dengan timbangan atau ukuran tertentu dan 

dalam jangka waktu tertentu pula” (HR.Bukhari dari Sofiyan bin Uyainah dari Ibnu Abi Najih 

dari Abdillah bin Katsir dari Abi Minhal dari Ibnu Abbas). Berkaitan dengan itu, Allah SWT 

menurunkan ayat ke 282 sebagai bentuk perintah apabila melakukan utang-piutang maupun 

bermu’amalah dalam jangka waktu tertentu, sebaiknya ditulis penrjanjiannya dengan benar dan 

mendatangkan saksi. Hal ini untuk mencegah terjadinya sengketa pada waktu yang akan datang. 

Selain itu, juga telah diperjelas dalam firman Allah SWT Surah An-Nisa:29 mengenai 

hak orang lain yang harus kita penuhi dengan cara yang baik. 

نْكُمْ ۚ  ل  إ لَ  أنَْ تكَُونَ ت جَارَةً عَنْ ترََاضٍ م  ينَ بَيْنَكُمْ ب الْباَط   ياَ أيَُّهَا ال ذ 

يمًا آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُمْ   َ كَانَ ب كُمْ رَح  وَلََ تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ ۚ إ ن  اللَّ   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman,  janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil,  kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu. 

Selain ayat tersebut, mengenai pembukuan pencatatan (transaksi) telah diperjelas pula 

dalam sebuah hadist,  dari Darimi-2467, yaitu: 
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يدَ  مٍ عَنْ ابْن  جُرَيْجٍ عَنْ عُبيَْد  اللَّ   بْن  أبَ ي يَز  ابْن  عَب اسٍ قَالَ أخَْبَرَن ي أسَُامَةُ بْنُ زَيْدٍ أنَ  أخَْبَرَناَ أبَوُ عَاص 

باَ ف ي الد يْن  قاَلَ عَبْد اللَّ    ُ عَلَيْه  وَسَل مَ قاَلَ إ ن مَا الر   رْھَمَيْن  رَسُولَ اللَّ   صَل ى اللَّ  رْھَمٌ ب د  عَنْ مَعْناَهُ د   

 

(DARIMI - 2467) : Telah mengabarkan kepada kami Abu 'Ashim dari Ibnu Juraij dari 

'Ubaidullah bin Abu Yazid dari Ibnu Abbas,  ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Usamah 

bin Zaid bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya riba bisa 

terjadi dalam hutang piutang." Abdullah berkata; "Maksudnya adalah satu dirham dengan dua 

dirham." 

Berdasarkan ayat dan hadist tersebut, untuk menghasilkan informasi yang diperlukan oleh 

pengambil keputusan, sistem akuntansi harus melaksanakan hal hal sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan transaksi dan seluruh data untuk kemudian dimasukkan kedalam sistem. 

2. Mengolah data transaksi 

3. Menyimpan data apabila dibutuhkan dimasa yang akan datang 

4. Menghasilkan informasi penting yang dibutuhkan dengan memproduksi laporan atau 

mempersilahkan para pemakai untuk melihat secara langsung data yang tersimpan. 

Maka dari itu,  firman Allah SWT yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist 

dapat dihubungan dengan tugas-tugas sistem akuntansi tersebut yang menjabarkan tentang 

pentingnya suatu data informasi, data yang akurat dan dapat dipercaya sehingga tidak memakan 

harta sesama dengan jalan yang bathil. Namun harus dilakukan dengan transaksi yang berlaku suka 

sama suka. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap insane dilarang mengambil harta sesame 

dengan cara yang diharamkan. Maka dari itu, kita harus melaksanakan kegiatan bermuamalah 

dengan baik dan benar sesuai syariat. Selain itu, terdapat beberapa prinsip mengenai aktivitas 

ekonomi, khususnya dalam jual beli. Prinsip yang dimaksud adalah pencatatan, dan kebenaran atas 

pencatatan tersebut. Kebenaran dalam transaksi ekonomi, tentu harus dilakukan dengan prinsip 

kejujuran yang wajib ada pada jiwa pelaku jual beli secara langsung maupun tidak langsung. 

Terlebih pada seorang akuntan sebagai pelaku utama dari mulai pencatatan hingga pelaporan 

keuangan. 

Dari sudut pandang islam, khususnya mengenai penerimaan dan pengeluaran kas tidak jauh 

berbeda dengan tujuan perusahaan pada umumnya, yaitu mendapatkan keuntungan yang 

semaksimal mungkin, dengan mengeluarkan modal seminimal mungkin(hemat). Seperti yang 

sudah dijelaskan dalam islam bahwa kita dianjurkan untuk mengeluarkan biaya secara hemat atau 

tidak berlebih-lebihhan. Yang secara tidak langsung dijelaskan dalam hadist tentang akidah. 

Dijabarkan pada buku Yusuf Qhardhawi, tentang hadist yang diriwayatkan Nasa’i dan Hakim dari 

Ammar Bin Yasir, bahwa Rasulluah SAW berdo’a “Ya Allah, aku memohon kesederhanaan 

(hemat) kepadaMu dalam keadaan miskin dan kaya.” (HR.Nasa’i). Islam tidak hanya mengatur 
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hubungan kita dengan Allah saja, tetapi juga mengatur hubungan kita antar manusia dan alam 

semesta ini, termasuk dalam perekonomian. Para ulama mengatakan jual beli itu wajib dilandasi 

dengan keikhlasan dan keridhoan. Artinya tidak boleh ada kedhaliman, penipuan, pemaksaan dan 

hal-hal lain yang merugikan kedua belah pihak.
38

 

Dari ayat tersebeut dapat disimpulkan, bahwa kita wajib bermuamalah dengan cara yang 

baik tanpa merugikan salah satu pihak. Seperti pada sistem informasi penerimaan pengeluaran kas, 

kita harus berhati-hati dalam mengatur semua penerimaan dan pengeluaran dalam suatu 

perusahaan. Karena kas merupakan salah satu hal yang sangat mudah diselewengkan. Maka dari 

itu kita harus mencatat setiap perubahan agar tidak terjadi perselisihan. Dengan begi penerimaan 

dan pengeluaran kas akan berjalan dengan baik dan teratur. 

 

2.6.2 Prinsip Transaksi Syariah 

Prinsip transaksi syariah dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Prinsip persaudaraan (ukhuwah)  

Pada akuntansi syariah adalah suatu prinsip universal yang esensinya menata interaksi sosial dan 

harmonisasi kepentingan para pihak untuk kemanfaatan  sesama dengan semangat bergotong 

royong, yang identik dengan tidak adanya keuntungan di atas kerugian orang lain. 

b. Prinsip keadilan 

Yaitu prinsip yang menempatkan sesuatu sesuai pada tempatnya serta memberikan sesuatu hanya 

pada yang berhak dan memperlakukan sesuatu sesuai pada porsinya. Prinsip ini meliputi tidk 

adanya unsur riba (bunga), maysir (judi), gharar (ketidakjelasan), dan haram dalam transaksi 

syariah. 

c. Prinsip Kemaslahatan (maslahah) 

Prinsip ini mengandung segala bentuk kebaikan serta manfaat yang berdimensi duniawi dan 

ukhrawi. Yang didalamnya mengandung syariah (halal) serta dapat bermanfaat dan membawa 

kebaikan (Thayib) dalam segala aspek kehidupan. Oleh karena itu, transaksi syariah harus 

memenuhi semua unsur terhadap: 

1) Akidah, keimanan, dan ketakwaan 

2) Intelek 

3) Keturunan 

4) Jiwa dan keselamatan 

5) Harta benda 

 

                                                 
       

38
Nisa. 
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d. Prinsip keseimbangan (Tawazun) 

Transaksi syariah tidak hanya menekankan pada aspek keuntungan semata, namun juga 

menekankan pada keseimbangan aspk material dan spiritual, aspek privat dan publik, sector 

keuangan dan riil, bisnis dan sosial serta menekankan pada aspek pemanfaatan dan pelestarian. 

e. Prinsip Universalisme (Syumuliyah) 

Suatu prinsip transaksi yang menekankan pada kesamaan hak. Jadi pada prinsip ini, 

transaksi syariah dilakukan oleh, dengan, dan untuk semua pihak yang berkepentingan tanpa 

membedakan suku, agama, ras, dan golongan sesuai dengan semangat kerahmatan. 

 

2.6.3 Karakteristik Transaksi Syariah 

Penerapan dari transaksi yang sesuai dengan prinsip-prinsip transaksi syariah yaitu setiap 

transaksi harus memenuhi syarat dan kriteria berikut ini:  

1. Transaksi hanya dilaksanakan berdasarkan prinsip saling paham dan saling ridho. 

2. Prinsip kebebasan bertransaksi diakui sepanjang objeknya halal dan baik. 

3. Uang hanya berfungsi sebagai alat tukar dan satuan pengukuran nilai, bukan sebagai 

komoditas. 

4. Tidak mengandung unsur riba. 

5. Tidak mengandung unsur kezaliman. 

6. Tidak mengandung unsur maysir. 

7. Tidak mengandung unsur gharar. 

8. Tidak mengandung unsur haram. 

9. Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang (time value of money) karena keuntungan 

yang didapat dalam kegiatan usaha berhubungan dengan resiko yang melekat pada 

kegiatan usaha tersebut sesuai dengan prinsip no gain without accompanying risk. 

10. Transaksi yang dilakukan berdasarkan prinsip yang benar dan jelas serta untuk keuntungan 

semua pihak tanpa merugikan orang lain. 

Berdasarkan pada kriteria tersebut, maka transaksi syariah dapat berupa aktifitas bisnis 

yang komersial maupun aktifitas sosial yang bersifat non komersial. Transaksi syariah yang 

bersifat komersial yaitu investasi untuk mendapatkan bagi hasil, jual beli untuk mendapatkan laba, 

dan pemberian layanan jasa untuk mendapatkan upah. Sedangkan transaksi sosial non komersial 

adalah pemberian dana pinjaman/talangan (qardh), pengumpulan dan penyaluran dana sosial 

seperti zakat, infak, sedekah, wakaf, dan hibah.  
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2.6.4 Transaksi Yang Dilarang Syariah 

Dasar hukum dari kegiatan bermuamalah adalah boleh, kecuali ada ketentuan syariah 

yang melarangnya. Dasar hukum dalam melaksanakan transaksi bisnis adalah Q.S.An-Nisa ayat 

ke 29: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ ت جَا ل  ا لَ  ا امَْوَالَكُمْ بيَْنَكُمْ ب الْبَاط  يْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكُْلوُْٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا ال ذ 

يْمًا َ كَانَ ب كُمْ رَح  ا انَْفسَُكُمْ ۗ ا ن  اللَّه نْكُمْ ۗ وَلََ تقَْتلُوُْٰٓ  رَةً عَنْ ترََاضٍ م  

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu. 

Sehingga setiap transaksi bisnis harus berlandaskan pada kerelaan kedua belah pihak tanpa 

keterpaksaan pada salah satunya. Berikut merupakan hal-hal yang termasuk kedalam transaksi 

yang dilarang oleh syariah yaitu: 

a. Transaksi yang melibatkan barang dan jasa yang diharamkan oleh Allah SWT. 

       Barang dan jasa yang diharamkan Allah yaitu babi, khamr, narkoba, perjudian, perzinahan, 

dan semacamnya. Walaupun terdapat kesepakan dan tanpa paksaan antara pelaku transaksi, 

namun jika dilakukan atas objek yang diharamkan, maka akad tersebut akan batal atau tidak sah. 

b. Riba  

       Riba adalah penambahan yang diambil tanpa adanya pengganti atau penyeimbang yang 

dibenarkan syariah. Seperti jual beli, bagi hasil, sewa menyewa, dan transaksi lain yang 

mengandung penyimpangan. 

c. Penipuan  

       Penipuan adalah transaksi yang terjadi apabila salah satu pihak tidak mengetahui informasi 

yang diketahui pihak lain yang dapat terjadi dalam 4 hal yaitu dalam kuantitas, kualitas, harga 

dan waktu penyerahan. 

d. Perjudian atau maisir 

       Transaksi yang melibatkan dua pihak atau lebih, dengan saling menyerahkan harta kekayaan 

yang kemudian menggelar permainan tertentu. pihak yang menang dalam permainan tersebut 

berhak atas suatu hadiah yang dananya berasal dari kumpulan kontribusi peserta, kemudian pihak 

yang kalah harus merelakan uang/hartanya diambil oleh pemenang.  

e. Suap 

       Suap adalah suatu perbuatan menyerahkan sejumlah uang/barang lainnya kepada penguasa 

dengan maksud mendapat keuntungan tertentu dari pihak penerimanya. Suap dilarang karena 
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merusak sistem yang ada di masyarakat serta menimbulkan ketidaksamaan perlakuan dan 

ketidakadilan social. 

f. Penimbunan barang 

       Penimbunan adalah membeli sesuatu yang dibutuhkan masyarakat, kemudian 

menyimpannya dengan tujuan mengurangi peredaran barang dipasar sehingga mengakibatkan 

kenaikan harga. Penimbunan ini dilarang karena mendatangkan keuntungan bagi penimbun dan 

dapat merugikan orang lain dengan kelangkaan dan tingginya harga barang. 

g. Transaksi yang mengandung ketidakpastian/Gharar 

       Gharar merupakan transaksi yang terjadi akibat adanya incomplete information, yang 

menyebabkan ketidakpastian antara kedua belah pihak yang bertransaksi. Hal ini akan 

menyebabkan beberapa pihak merasa dirugikan dan berujung pada pertikaian atau perselisihan 

diantara pihak yang sedang bertransaksi. 
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BAB III  

GAMBARAN UMUM RSU MUHAMMADIYAH DARUL ISTIQOMAH KENDAL 

 

3.1 Sejarah RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

Rumah sakit  Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal awalnya merupakan salah satu Rumah 

Sakit Bersalin dan Balai Pengobatan yang berdiri pada tanggal 30 Mei 1995 dibawah penyelenggara 

Majlis Pembina Kesehatan Umum Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kaliwungu. Seiring berjalannya 

waktu, pada tahun 2005 Rumah Sakit ini berkembang menjadi RSIA Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal. Yang diresmikan pada tanggal 8 Mei 2005 oleh Bupati Kendal yang menjabat saat itu yaitu 

Bapak H. Hendy Boedoro, SH, MSi dengan SK Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor : 

YM.02.04.3.5.673. Dan pada tahun 2013 Rumah Sakit ini berkembang menjadi RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah Kendal dengan SK Sementara Bupati Kendal dengan nomor 445/549/2013. Dan tepat 

pada tanggal 4 Juni 2015 Rumah Sakit ini ditetapkan sebagai RSU tipe D oleh Bupati Kendal dengan 

nomor 445/338/2015. 

Rumah Sakit sebagai suatu organisasi yang kompleks memerlukan sistem manajemen yang 

baik, agar seluruh unit dapat berfungsi dengan sebagaimana mestinya sehingga dapat mencapai kinerja 

yang diharapkan. Dengan makin bergesernya posisi serta peran Rumah Sakit sebagai sebuah institusi 

yang murni bersifat social,menjadi institusi mandiri yang juga harus memberikan aspek swadana, 

senantiasa mempertahankan dan mengembangkan kinerja organisasinya, baik dalam hal kepuasan 

pelanggan, proses bisnis internal maupun dalam peningkatan profesionalisme. Pelayanan kesehatan 

adalah salah satu bagian penting dalam komunitas masyarakat,oleh karena itu eksistensinya harus 

senantiasa menjadi focus utama bagi peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Seberapa besar 

kualitas yang dihasilkan,tergantung dari sejauh apa kualitas subyek atau pelaku itu sendiri. RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal selalu memperhatikan mutu pelayanan dan keselamatan 

pasien. Hal ini terbukti dengan adanya komitmen para karyawan dan dokter dalam lulus akreditasi 

SNARS edisi 1 pada tanggal 18 Januari 2019 serta mendapatkan Sertifikat Akreditasi RS tingkat 

paripurna dengan nomor KARS-SERT/228/I/2019. 

Adapun yang pernah menjabat sebagai direktur pada Rumah Sakit ini sejak mulai berdiri 

adalah sebagai berikut: 

1. Periode 1995 – 1996 : H. Syahri 

2. Periode 1996 – 2000 : dr. Hj. Umi Qulsum 

3. Periode 2000 – 2004 : dr. HR. Arif Rachmat 

4. Periode 2004 – 2004 : dr. Mukmin ( Plt ) 

5. Periode 2004 – 2009 : dr. H. Maman Hermawan, M.Kes 

6. Periode 2009 – 2013 : dr. H. Maman Hermawan, M.Kes 
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7. Periode 2013 – 2017 : dr. Fanny Ardhitunggal Hakim 

8. Periode 2017 – 2019 : dr. Bima Nugroho 

9. Periode 2019 – 2020 : Plt. Direktur (dr. Fanny Ardhitunggal Hakim) 

10. Periode 2020 - 2024 : dr. Rokhmat 

 

3.2 Profil RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

Nama Rumah Sakit adalah RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Type RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal adalah type D dengan status kepemilikan yaitu Yayasan 

Persyarikatan Muhammadiyah yang didirikan oleh pimpinan daerah Muhammadiyah kota Kendal 

dengan penyelenggaraan Majelis Pembina Kesehatan Umum (MPKU) Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kendal dengan SK Pendirian Bupati Kendal Nomor : 445/546/2013. RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal terletak di Jl. Sekopek No. 15 Kaliwungu Kabupaten Kendal, 

Jawa Tengah, sebelah Selatan kantor Kecamatan jalan utama Semarang-Jakarta. Kode pos (51372), 

Nomor Telepon RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal (0294) 382148 dan Emergency Call 

(0295) 3691091, (Nomor Faxsimili RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal (0294) 3686900. 

Adapun lingkungan sekitar merupakan perkampungan yang baru tumbuh dan berkembang pesat. 

Bangunan sekelilingnya merupakan bangunan permanen. RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah ini 

menempati tanah seluas 10.034 m² dengan luas bangunan 3.500 m². 

RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah memiliki 32 kamar dengan jumlah tempat tidur sebanyak 

69, dengan rincian sebagai berikut : 

Table 3 

Daftar Kamar RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah 

 

No 

 

 

RUANG  

 

KELAS 

 

JML 

KAMAR 

 

JML 

TT 

1 Kebidanan / Aisyah VIP 4 4 

  VK / Kelas I 1 2 

  Kelas I 2 4 

  Kelas II 1 4 

  Kelas III 1 4 

     

2 Bangsal dewasa (wanita) / Khodijah Kelas II 2 4 

  Isolasi 1 1 
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  Kelas III 1 5 

     

3 Bangsal dewasa ( lk² ) / Abu Bakar VIP 3 3 

  Kelas I 3 6 

  Kelas II 1 4 

  Kelas III 1 5 

     

4 Bangsal Anak / Fatimah VIP 3 3 

  Isolasi / Kls I 1 1 

  Perinatal / Kls I 1 1 

  Kelas I 2 4 

  Kelas II 1 4 

  Kelas III 1 5 

     

5 HCU VIP 1 2 

     

6 Isolasi Covid  1 6 

 Jumlah  32 69 

     

 

Adapun jenis pelayanan kesehatan yang ada di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

antara lain: 

Table 4  

Jenis Pelayanan Kesahatan 

 

No 

 

 

PELAYANAN 

 

KET. 

1 Unit Gawat Darurat 24 jam 

2 Poliklinik Umum 24 jam 

3 Poliklinik Gigi Senin sampai Sabtu 

4 Poliklinik Spesialis Anak 

  Kandungan dan 

Kebidanan 
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  Penyakit Dalam 

  Syaraf 

  Bedah  

  THT 

  Ortopedi 

5 Poliklinik DOTS  

6 Poliklinik VCT  

7 Poliklinik Rehabilitasi Narkoba  

8 Instalasi Bedah Sentral  

9 Konsultasi Gizi  

10 Bimbingan Rohani Islam  

11 Fisioterapi  

12 Ruang Perawatan  

13 Pemeriksaan EKG 

  Laboratorium 24 jam 

  USG 

(Kandungan/Umum) 

  Rongent 

14 Instalasi Farmasi 24 jam 

15 Persalinan  

16 Perawatan Janazah  

17 Antar jemput pasien  

18 Ambulan  

19 Mobil Jenazah  

20 LAZISMU  

Selain pelayanan tersebut, RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal mempunyai beberapa 

pemeriksaan penunjang. Seperti: 

Table 5  

Jenis Pemeriksaan 

 

No 

 

 

PEMERIKSAAN 

 

JENIS 

1 Laboratorium 24 jam Fungsi Hati 

  Fungsi Ginjal 

  DHF Thypoid 

  Kimia Darah 

  Darah Rutin 

  Laboratorium 

Elektrolit 

2 USG (dengan perjanjian) Perut (Abdomen) 
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   Kandungan  

  Leher (Thypoid) 

  Payudara (Mamae) 

  Buah Zakar (Testis) 

  Solder  

  Genu  

3 Radiologi jam (07.00-21.00)  

4 Farmasi 24 jam  

5 Fisioterapi jam (07.00-14.00)  

 

RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal memiliki sumber daya manusia dengan status 

Kpegawaian tetap dan tidak. Berikut adalah rincian rekapitulasi kepegawaian di RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah Kendal. 

Table 6  

Tabel Rekapitulasi Pegawai 

 

No 

 

 

TENAGA 

 

TETAP 

 

TIDAK 

TETAP 

 

JUMLAH 

1  Dokter 

Spesialis 

1 20 21 

2  Dokter Umum  8 8 

3  Dokter Gigi  2 2 

4  Perawat 11 43 54 

5  Bidan 2 14 16 

6  Penunjang 

Medis 

5 24 28 

7  Non Medis 16 44 63 

 Jumlah 35 153 190 

 

3.3 Visi, Misi, Tujuan dan Motto RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

3.3.1 Visi  

       Visi dari RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal yaitu: 

Menjadi Rumah Sakit yang berkualitas dengan pelayanan kesehatan yang prima, islami, dan 

professional serta pusat rujukan trauma center pada tahun 2025. 

3.3.2 Misi  

Visi dari RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal yaitu: 

1. Melakukan pelayanan kesehatan yang prima, professional dan Islami 

2. Mengembangkan sumber daya insani sesuai dengan standard ilmu kedokteran, keperawatan 

dan ilmu kesehatan lainnya 
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3. Memenuhi sarana dan prasaran rumah sakit sesuai dengan kebutuhan pelayanan 

4. Melakukan fungsi dakwah Islami dan kemuhammadiyah di dalam maupun di luar RS   

3.3.3 Tujuan  

Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal memiliki maksud dan tujuan : 

1. Menciptakan kepuasan pelanggan,  

2. Optimalisasiproses bisnis internal  

3. Peningkatan profesionalisme.  

3.3.4 Motto  

Motto Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal yaitu : 

“Pelayanan Cepat, Aman dan Amanah” 

3.4 Struktur Organisasi dan Job Description RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

        

 

       

 

  

 

 

  

PCM.MPKU KALIWUNGU 

DIREKTUR 

PCM KALIWUNGU 

1. Komite Medis 

2. Komite PPI 

3. Komite 

Keperawatan 

4. Komite Nakes 

Lain 
SPI 

 

MANAJER 

PELAYANAN 

MANAJER 

SDI DAN 

UMUM 

MANAJER 

KEUANGAN 

 Kasie. 

Pelayanan 

Medis 

 Kasie. 

Penunjang 

Medis 

 Kasie. 

Keperawata

n 
 

Kasie. 

SDI & 

DIKLA

T 

Kasie.Huma

s&Kesekret

ar-iatan 

Kasie 

umum&

RT 

Kasie. 

Akuntansi & 

Keuangan 

Kaur 

Diklat 

Kaur 

Humas 

Kepala 

Unit 

Kepala 

Unit 

 Kaur JM 

 Kaur 

Keuangan 

 Kaur Kasir 
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Dalam struktur organisasi RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal dipimpin oleh 

Direktur, dan dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh Manajer. Yaitu Manajer Pelayanan yang 

membawahi Kasie Pelayanan Medis, Kasie Penunjang Medis, Kasie Keperawatan. Manajer SDI dan 

Umum yang membawahi Kasie Humas dan Kesekretariatan, Kasie SDI & Diklat, Kasie Umum & 

Rumah Tangga. Manajer Keuangan yang membawahi Kasie Akuntansi dan Keuangan. Adapun Job 

Description dari struktur RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal  yaitu: 

1. PCM Kaliwungu 

      PCM merupakan singkatan dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah. PCM Kaliwungu ini 

merupakan pendiri dari RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

2. PCM. MPKU Kaliwungu 

      PCM. MPKU merupakan singkatan dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah Majelis Pembina 

Kesehatan Umum. PCM. MPKU Kaliwungu merupakan penyelenggara dari RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah Kendal. 

3. Direktur  

       Direktur adalah kepala atau pejabat tertinggi di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. 

Bertugas untuk memimpin penyelenggaraan rumah sakit sesuai peraturan perundangan yang berlaku. 

Bertanggung jawab dalam terlaksananya penyelenggaraan kegiatan di RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal yang berkualitas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, harmonis, dan islami.  

4. Manajer Pelayanan Medis 

       Manajer Pelayanan Medis memiliki tugas pokok untuk memimpin pelayanan medis melalui 

kegiatan layanan medis seperti menyususn rencana kebutuhan dan kegiatan, menyususn program kerja, 

serta megkoordinasikan layanan rawat inap dan rawat jalan, serta layanan gawat darurat. Memiliki 

tanggung jawab dalam terselenggaranya layanan medis yang memenuhi kaidah profesi dengan mutu 

pelayanan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Memenuhi kebutuhan pasien akan 

pemeriksaan, tindakan serta pengobatan yang rasional dan optimal. Manajer pelayanan medik ini 

membawahi 3 Kasie, yaitu: 

a. Kasie Pelayanan Medis 

       Bertugas untuk melaksanakan kegiatan administrasi dan operasional dibidang pelayanan 

medis RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal dengan melaksanakan fungsi perencanaan, 

monitoring, evaluasi unit rawat jalan maupun rawat inap. 

b. Kasie Penunjang Medis 

       Bertugas untuk melaksanakan beberapa tugas kabid penunjang dalam membuat rencana 

program monitoring serta evaluasi di unit gizi, laboratorium, rongent, farmasi, dan rekam medik.  
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c. Kasie Keperawatan 

       Bertugas untuk menyiapkan bahan serta kebutuhan pelayanan keperawatan dengan 

melakukan koordinasi, pemantauan dan menyususn program kerja layanan keperawatan pasien 

rawat inap, pasien rawat jalan, pasien gawat darurat, serta pasien kamar bedah. 

5. Manajer SDI & Umum 

Bertugas untuk memimpin bagian SDI dan Diklat dengan merencanakan, menyelenggarakan, 

mengendalikan, dan mengevaluasi pelaksanaan pengelolaan administrasi kepegawaian, tata laksana 

SDM, serta pendidikan dan pelatihan di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Manajer SDI 

& Umum membawahi 3 kasie, yaitu: Kasie SDI & Diklat, Kasie Humas & Kesekretariatan, Kasie 

Umum dan Rumah Tangga. Masing-masing dari kasie tersebut membawahi Kaur Diklat, Kur Humas 

dan Kepala Unit. 

6. Manajer Keuangan 

Bertugas untuk memimpin unit kerja keuangan dengan cara merencanakan, mengontrol, 

mengelola serta mencatatat segala transaksi keuangan. Bertanggung jawab atas pengambilan 

keputusan penting terkait dengan investasi serta pendanaan. Manajer ini membawahi Kasie Akuntansi 

dan Keuangan. Kasie Akuntansi dan Keuangan adalah memimpin unit kerja bagian akuntansi sesuai 

dengan kebijakan RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Mengelola pendapatan rumah sakit, 

memungut dan melaporkan pajak perorangan maupun badan serta membuat laporan keuangan RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Kasie Akuntansi dan Keuangan ini membawahi Kaur JM, 

Kaur Keuangan, dan Kaur Kasir. 

  



41 
 

3.5 Ruang Lingkup Kegitan/Usaha RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

  RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal adalah suatu lembaga kesehatan yang bergerak 

dalam bidang jasa, namun didalamnya juga terdapat kegiatan jual beli. RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal sebagai sebuah organisasi yang memiliki tujuan yang harus dicapai, dalam hal 

menciptakan kepuasan pelanggan dalam bidang pemberian pelayanan kesehatan yang bermutu. 

  RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal merupakan salah satu penyedia jasa layanan 

kesehatan yang telah disediakan oleh pihak swasta dibawah naungan Muhammadiyah. Salah satu jasa 

yang diberikan oleh rumah sakit adalah pelayanan kesehatan kepada masyarakat umum yang 

membutuhkan. 

  Tujuan utama rumah sakit semata-mata bukanlah untuk mencari laba, namun lebih 

mengutamakan pelayanan jasa kepada masyarakat serta meningkatkan pelayanan yang lebih 

berkualitas. Hal tersebut sangat diterapkan pada para pegawai RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal agar ikhlas dan tulus dalam mengabdi tanpa mengharapkan laba/gaji yang diberikan, namun 

benar-benar tulus dan ikhlas dalam mengabdi. 

  Pendapatan RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal berssumber dari berbagai pelayanan 

kesehatan, antara lain penerimaan yang berasal dari penjualan obat, pelayanan rawat jalan, rawat inap 

dan penerimaan lain-lain di Rumah Sakit. Pendapatan terbesar dari RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal berasal dari pasien, maka dari itu pelayanan terhadap pasien sangat perlu 

diperhatikan oleh pihak manajemen agar pasien merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.Penerapan Penerimaan Kas  

4.1.1 Fungsi Terkait dalam Penerimaan Kas 

 Berdasarkan wawancara dengan bagian keuangan atas nama Aprilia Kurniawati pada 

tanggal 20 Agustus 2021 mengenai fungsi yang terkait dalam penerimaan kas adalah sebagai 

berikut: 

 “Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal: pertama kasir, kasir bertugas untuk melayani pembayaran dari pasien serta membuat 

bukti kwintansi penerimaan kas harian yang kemudian disetorkan ke bagian bendahara 

penerimaan. Kedua,  bendahara. Bendahara akan menerima uang yang disetorkan oleh bagian  

kasir yang sudah diverifikasi. Ketiga ada fungsi akuntansi, akuntansi bertugas untuk menyusun 

laporan berdasarkan prosedur rumah sakit, mencatat penerimaan kas, serta melayani kebutuhan 

informasi keuangan rumah sakit bagi manajemen.” 

Berdasarkan wawancara dengan bagian kasir atas nama Titik N dan akuntansi atas 

nama Aprilia K serta observasi pada bulan Agustus mengenai fungsi yang terkait dalam 

penerimaan kas adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi kasir 

       Kasir memiliki tugas utama untuk melayani segala bentuk pembayaran dari pasien serta 

membuat kwintansi harian untuk kemudian disetorkan ke bendahara penerimaan. 

2. Fungsi Bendahara 

       Bendahara menerima penyetoran kas dari kasir yang telah diverivikasi dan mencetak 

bukti penerimaan harian untuk kemudian disetorkan ke bank. 

3. Fungsi Akuntasi 

       Akuntansi bertugas dalam penyusunan laporan pokok berdasarkan prosedur rumah sakit, 

mencatat penerimaan dan pengeluaran kas serta melayani kebutuhan informasi keuangan 

bagi manajemen rumah sakit dan general audit oleh auditor internal ataupun eksternal. 

 

4.1.2 Unsur-unsur Penerimaan Kas 

1. Dokumen yang digunakan RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

      Dari hasil wawancara dan observasi dengan bagian keuangan atas nama Aprilia 

Kurniawati RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal, dokumen yang diggunakan 

dalam sistem informasi penerimaan kas ialah sebagai berikut : 
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a. Billing pasien 

Setiap pasien yang datang untuk berobat akan mempunyai data di billing pasien. 

Dari billing pasien tersebut dapat diketahui total biaya perawatan pasien dari mulai 

pendaftaran hingga pasien pulang. Dalam billing pasien tersebut terdapat biaya-

biaya secara terperinci yang harus ditanggung pasien. 

b. Kwitansi  

Setiap pasien yang berobat dan telah membayar akan diberikan kwitansi yang 

diperoleh dari kasir. RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal juga memiliki 

arsip bukti pembayaran dan bukti setor dari bank yang dapat dijadikan sebagai bukti 

kas masuk untuk pembuatan laporan penerimaan yang kemudian akan diolah 

menjadi laporan keuangan. 

2. Catatan akuntansi yang digunakan RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal 

      Berdasarkan wawancara dengan bagian keuangan atas nama Aprilia Kurniawati 

pada bulan Agustus 2021, mengenai catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem 

penerimaan kas di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal adalah jurnal 

penerimaan kas, buku rekening bank, dan jurnal umum. 

a. Buku rekening bank 

     RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal memperoleh buku rekening dari 

bank sebagai bukti penerimaan kas dari pasien yang kemudian akan disetorkan 

kepada bank. 

b. Jurnal Penerimaan Kas 

      Jurnal penerimaan kas digunakan oleh bagian akuntansi RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah Kendal untuk mencatat transaksi penerimaan kas yang diterima 

oleh bagian kasir. Pencatatan ini dilakukan setiap hari untuk meminimalisir tindak 

kecurangan. 

c. Jurnal Umum 

     Setiap transaksi penerimaan kas, kwitansi yang telah dicetak oleh kasir akan 

digunakan untuk mencatat penerimaan kas pada hari tersebut.  

d. Laporan yang dihasilkan dalam sistem penerimaan kas RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

      Hasil akhir dari sebuah proses akuntansi adalah laporan keuangan yang berupa 

pencatatan laporan dari transaksi-transaksi dalam setiap kegiatan keuangan. 

Adapaun komponen laporan keuangan yang lengkap terdiri dari laporan laba rugi, 
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laporan perubahan modal, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan.Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian akuntasi atas nama Aprillia 

Kurniawati RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal, mengenai laporan yang 

dihasilkan dalam penerimaan kas adalah neraca, laporan operasional atau laba rugi, 

laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. 

3. Prosedur penerimaan kas RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan Agustus 2021 dengan 

bagian kasir atas nama Titik N dan bagian keuangan atas nama Aprillia R RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Maka dapat diketahui bahwa Prosedur 

penerimaan kas di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal melibatkan bagian 

kasir, keuangan dan akuntansi. Dengan alur sebagai berikut : Diawali dari bagian kasir, 

dengan membuat rincian biaya dengan tarif yang telah ditentukan, kemudian kasir 

akan menerbitkan kwitansi. Selanjutnya, kwitansi tersebut diberikan ke bagian 

bendahara. Untuk melakukan Pembayaran dilakukan secara transfer melalui bank. Lalu 

laporan akan diserahkan ke bagian akuntasi untuk diolah menjadi laporan keuangan 

yang berupa neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 

dan catatan atas laporan keuangan.” 

 

4.2. Penerapan Pengeluaran Kas 

4.2.1 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

 Berdasarkan wawancara dengan bagian keuangan atas nama Aprillia Rahmawati pada 

bulan Agustus 2021 RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal menerapkan dua sistem 

pengeluaran kas, yaitu sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan dana kas kecil 

dan sistem akuntansi pengeluaran kas dengan cek atau transfer. 

1. Sistem Pengeluaran dengan Dana Kas Kecil 

 Sistem pengeluaran kas dengan dana kas kecil merupakan pengeluaran kas dengan 

uang tunai. Dana kas kecil ini digunakan untuk pembiayaan yang relative kecil pada 

instalasi RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal yang tidak memungkinkan 

dilakukan dilakukan dengan sistem pengeluaran dengan cek. Setiap harinya bagian 

keuangan RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal menyiapkan dana tidak lebih dari 

Rp.10.000.000,00. Namun jika dana yang dibutuhkan besar, maka harus melalui bagian 

perbendaharaan. Prosedur pengeluaran dengan dana kas kecil sebagai berikut:  

a. Pembentukan dana kas kecil di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

dilakukan dengan mengajukan permohonan ke bagian keuangan setiap bulannya. 
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b. Pengeluaran kas kecil tidak dilakukan dengan jurnal. Sehingga tidak mengkredit 

rekning dana kas kecil. Bukti- bukti ini dikumpulkan dalam arsip yang kemudian 

diserahkan kepada bagian keuangan setiap bulannya. 

c. Pengisisan kembali dana kas kecil dilakukan sejumlah uang yang tercantum dalam 

kumpulan bukti. 

2. Sistem Pengeluaran dengan Cek/Transfer 

Pada hasil wawancara dengan bagian keuangan RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal pada bulan Agustus, menerangkan bahwa untuk meminimalisir tindak 

kecurangan dan lebih memudahkan pengeluaran uang dalam jumlah besar, serta semakin 

canggihnya teknologi maka pengeluaran kas pada rumah sakit ini lebih sering 

menggunakan dengan sistem transfer. Berikut adalah prosedur dalam pengeluaran kas 

dengan cek/transfer: 

1. Bagian keuangan (Bendahara) menerima faktur yang sudah tervalidasi oleh kepala unit 

masing-masing bagian. Kemudian faktur tersebut diserahkan kepada bagian akuntansi. 

2. Bagian akuntansi akan memvalidasi ulang faktur dari unit-unit terkait dan membuat 

bukti pengeluaran kas untuk dimohonkan persetujuan kepada direktur. 

3. Direktur menerima bukti pengeluaran kas untuk memberikan persetujuan atas 

pengeluaran kas yang diajukan. 

4. Apabila telah jatuh tempo, bagian bendahara akan melakukan inkaso dengan membuat 

bukti pengeluaran kas kepada supplier. Membuat surat perintah pembayaran pada bank 

yang ditunjuk dan surat pembayaran tersebut telah ditanda tangani oleh direktur. 

4.2.2 Unsur-Unsur Pengeluaran Kas 

1. Dokumen Yang Terkait Pada Pengeluaran Kas 

a. Faktur pembelian adalah dokumen yang dipakai untuk bukti atas pembelian barang 

atau jasa yang akan atau telah dimanfaatkan oleh rumah sakit. 

b. Bukti kas keluar berfungsi sebagai dokumen perintah pengeluaran kas dari bagian 

bendahara kepada bagian instalasi sebesar nominal yang tercantum pada dokumen. 

c. Surat perintah pembayaran adalah apabila pembayaran telah jatuh tempo, maka 

bagian keuangan akan membuat surat perintah pembayaran kepada bank. 

d. Lembar rekonsiliasi bank. 

2. Catatan Akuntansi yang Diperlukan 

a. Jurnal umum 

Jurnal umum merupakan pencatatan akuntansi yang dilakukan atas transaksi 

pengeluaran kas. Pencatatan ini bertujuan untuk melihat kas yang tersisa pada setiap 

akhir bulan. 
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b. Buku besar 

Buku besar adalah pemindahan atas pengeluaran kas yang sudah tercatat di jurnal 

umum yang memiliki kegunaan untuk memudahkan penyusunan dalam laporan 

neraca harian. 

c. Neraca 

Neraca harian adalah pencatatan yang dilakukan atas akumulasi pengeluarankas 

yang berasal dari buku besar, dimana neraca harian dilakukan untuk melihat 

pengeluaran kas yang terjadi pada setiap bulannya. 

3. Bagian yang terkait 

a. Kasir  

Bertanggung jawab untuk mengeluarkan dana ketika keadaan darurat saja dengan 

seijin bendahara. Jika dana yang dibutuhkan terbilang besar, pengeluaran dana 

tetap menjadi tanggung jawab bendahara. 

b. Bendahara  

Bertanggung jawab untuk mengelola uang persediaan, menerima, menyimpan, 

menatausahakan, dan membukukan uang dalam pengelolaannya, melakukan 

pengujian dan pembayaran berdasarkan perintah pejabat, menolak perintah 

pembayaran apabila tidak memenuhi persyaratan untuk dibayarkan. 

c. Bagian Akuntansi 

- Melakukan pencatatan pengeluaran kas kecil yang terkait dengan biaya-biaya 

pengeluaran dana kas kecil 

- Melakukan pencatatan transaksi pembentukan kas kecil 

- Melakukan verivikasi kelengkapan serta keaslian dokumen yang digunakan 

sebagai pembuatan bukti kas keluar 

4. Jenis pengeluaran kas RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah kendal 

   Jenis-jenis pengeluaran kas pada Rumah Sakit Sumatera Utara secara umum mencakup: 

A. Belanja Modal 

B. Belanja Operasional yang meliputi : 

a. Tunjangan dokter dan perawat 

b. Pemeliharaan fasilitas pelayanan kesehatan 

1 Kantor 

2  Ruang Rawat Inap 

3 Ruang UGD 
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4 Ruang Laboratorium 

5 Ruang Poliklinik 

6 Ruang Bedah 

7 Ruang ICU 

8 Ruang Apotek 

9 Pemeliharaan kendaraan bermotor  

10 Ambulance  

11 Sewa kendaraan bermotor 

12 Bahan bakar minyak 

13 Pemeliharaan peralatan Kantor 

14 Peralatan Medis 

15 Gudang 

C. Belanja operasional lainnya meliputi : 

1. Honor dan biaya tenaga medis 

2. Pemakaian perlengkapan medis 

3. Bahan makanan 

4. Biaya pengolahan data pasien  

5. Rupa-rupa persediaan biaya dan service kecil 

6. Biaya keamanan 

7. Konsumsi 

8. Perjalanan dinas dokter  

9. Pos, telegram dan telepon 

10. Pemakaian listrik, gas dan air 

11. Alat keperluan bedah 

12. Biaya bank 

13. Pajak bumi dan bangunan 

14. Asuransi 

15. Iuran abodemen dan iklan  
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4.3.Flowchart Penerimaan dan Pengeluaran Kas 

4.3.1 Penerimaan kas  

a. fungsi kasir    
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b. fungsi bendahara 
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c. fungsi akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2 Pengeluaran kas 

a. Fungsi pemohon pengeluaran tunai 
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b. Fungsi bendahara 
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c. Bagian akuntansi 
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4.4.PEMBAHASAN 

4.4.1 Analisis Penerimaan Kas RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

Pembahasan terhadap hasil penelitian yang dilakukan di RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal yang berhubungan dengan penerimaan kas sudah sejalan dengan teori yang 

ada.  meliputi Formulir/Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas, catatan yang 

digunakan dalam sistem informasi penerimaan kas, laporan yang dihasilkan dan prosedur yang 

dihasilkan. 

1. Formulir/Dokumen yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan  dengan bagian keuangan atas nama Apriliia 

Rahmawati RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Maka, dapat dikethui bahwa 

dokumen yang digunakan di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal dalam sistem 

penerimaan kas adalah billing pasien dan kwitansi. Billing pasien digunakan untuk mengetahui 

total biaya yang digunakan selama perawatan pasien dari mulai pendaftaran hingga pasien 

pulang. Kwitansi dijadikan sebagi bukti kas masuk untuk pembuatan laporan penerimaan yang 

kemudian diproses menjadi laporan keuangan oleh bagian akuntansi RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah Kendal. 

2. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bagian keuangan atas nama Aprillia 

Rahmawati RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Catatan akuntansi yang digunakan 

adalah buku rekening bank, jurnal umum, dan jurnal penerimaan kas. Buku rekening digunakan 

sebagai bukti penerimaan kas dari pasien yang disetorkan kepada bank. Sedangkan jurnal 

umum dan jurnal penerimaan kas digunakan untuk mempermudah pencatatan penerimaan. 

3. Laporan yang dihasilkan dalam sistem penerimaan kas 

      Hasil akhir dari proses akuntansi adalah sebuah laporan keuangan. Laporan tersebut berisi 

informasi yang merupakan output dari sistem akuntansi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

bagian akuntansi di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal, laporan yang dihasilkan 

yaitu laporan operasional/laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan 

catatan atas laporan keuangan. Pelaporan serta pertanggungjawaban Badan Layanan Umum 

(BLU) sebagai instansi pemerintah yang bersifat nirlaba dengan mengedepankan transparansi 

dan akuntabilitas. 

4. Prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas 

       Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan bagian keuangan Aprillia Rahmawati 

serta bagian akuntasi dan bagian kasir di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Maka 

dapat diketahui, bahwa prosedur penerimaan kas di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal melibatkan 4 petugas yaitu bagian kasir, bagian bendahara, bagian akuntansi, dan 
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direktur. Petugas kasir berfungsi untuk menerima bukti pembayaran dari pasien. Kemudian, 

diberikan kepada bagian bendahara untuk diverifikasi kebenarannya. Setelah itu, bagian 

akuntansi akan melakukan penyusunan laporan keuangan yang akan diperiksa kembali dan 

disetujui oleh direktur. 

               Dari penjelasan diatas, berikut ialah tabel ringkasan implememtasi sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas pada RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah kendal ialah sebagai 

berikut : 

Table 7 

Implementasi Penerimaan Kas 

Keterangan Teori 

RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

Fungsi yang Terkait Implementasi 

Fungsi-

fungsi yang 

terkait 

dalam 

penerimaan 

kas  

Fungsi 

penjualan 

Fungsi kas 

Fungsi 

pengiriman 

Fungsi 

akuntansi 

Fungsi-fungsi 

yang terkait 

dalam sistem 

penerimaan kas  

Fungsi kasir 

Fungsi bendahara 

Fungsi kasir 

Dalam penerapanya, 

RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

kendal sudah 

menerapkan tiga 

fungsi dalam sistem 

informasi akuntansi 

penerimaan kas. 

Fungsi ini tergantung 

kebijakan rumah sakit 

Belum sesuai 

Dokumen 

yang 

digunakan  

Faktur 

penjualan 

tunai 

Pita 

register 

Credit card 

sales slip 

Bill of 

lading 

Bukti setor 

bank 

Dokumen yang 

di gunakan dalam 

sistem informasi 

penerimaan kas: 

Billing passien 

kwitansi 

Dokumen yang 

digunakan dalam teori 

dan praktek sudah 

sama-sama 

menggunakan billing 

sebagai bukti 

pembayaran 

Belum sesuai 

Catatan 

akuntabnsi 

yang 

digunakan  

Jurnal 

penjualan 

Penjualan 

kas 

Jurnal 

umum 

Catatan 

akuntansi yang 

digunakan dalam 

sistem akuntansi 

penerimaan kas:  

Buku rekening 

bank 

Jurnal 

penerimaan 

Jurnal umum 

 

Catatan akuntansi 

yang digunakan oleh 

RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

memililiki kesamaan 

dengan teori dalam 

catatan akuntansi 

yang digunakan yaitu 

jurnal penerimaan kas 

dan jurnal umum, 

untuk tambahanya 

tergantung dengan 

kebijakan perusahaan 

masing-masing 

Belum sesuai 
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Laporan 

yang 

dihasilkan 

dari 

penerimaan 

kas  

Laporan 

laba rugi 

Laporan 

perubahan  

modal 

Laporan 

arus kas 

Neraca 

Catatan 

atas 

laporan 

keuangan  

Laporan yang 

dihasilkan dari 

penerimaan kas: 

Laporan arus kas 

Laporan laba rugi 

Laporan 

perubahan modal 

Neraca 

Catatan atas 

laporan keuangan 

Laporan yang 

dihasilkan oleh RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

sudah sesuai dengan 

toeri yaitu 5 

komponen dalam 

laporan keuangan 

Sesuai 

Prosedur 

yang 

membentuk 

sistem 

penerimaan 

kas 

Petugas 

penjualan 

Petugas 

kasir 

Petugas 

Akuntansi 

Petugas 

Audit  

Prosedur yang 

membentuk 

sistem informasi 

penerimaan kas: 

Kasir 

Bendahara 

Petugas 

Akuntansi 

Prosedur yang 

digunakan untuk 

membentuk informasi 

penerimaan kas pada 

RSU Muhammadiyah 

Darul  Istiqomah 

sama sama 

melibatkan kasir, dan 

selain itu sesuai 

dengan kebijakan 

perusahaan masing-

masing 

Belum sesuai 

 

4.4.2 Analisis pengeluaran kas RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian SDI & Umum  RSU Muhammadiyah 

Darul Istiqomah Kendal. Dapat dilihat dari strukturnya, secara garis besar RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal telah memiliki pemisahan fungsi yang baik. Dengan 

cukup jelasnya pemisahan fungsi tersebut, maka manajemen rumah sakit sudah mampu 

menilai setiap bagian yang dipimpinnya, apakah setiap karyawan telah melaksanakan tugasnya 

dengan baik sesuai fungsinya. 

Pada RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal juga terdapat perputaran 

job/jabatan pada karyawannya. Perputaran job secara rutin ini, dapat menjaga indepedensi 

pejabat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan di antara karyawan dapat 

dihindari. Hal ini baik bagi perusahaan, dimana perputaran job ini akan meminimalisir 

peluang bagi karyawan untuk dapat melakukan hal-hal yang tidak diinginkan seperti 

penggelapan dan lain sebagainya. Dengan begitu sistem informasi pengeluaran kas pada RSU 

Muhammadiyyah Darul Istiqomah Kendal dapat terhindar dari kelemahan yang berupa 

kecurangan-kecurangan yang tidak diinginkan. 

Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas pada RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal sudah efektif. Pada sistem informasi akuntansi pengeluaran kas RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal setiap harinya oleh bagian keuangan selalu 
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dilakukan pencocokan antara uang kas yang ada dibagian keuangan dengan uang kas yang ada 

pada bagian kasir. Terdapat pencatatan secara manual pada bagian kasir untuk berjaga-jaga 

ketika aplikasi SIMRS terjadi error, untuk menghidari selisih ataupun kesalahan pembukuaan 

dan akan membantu pengecekan. Hal ini adalah upaya dari pihak keuangan untuk menghindari 

adanya resiko kehilangan kas sehingga bagian keuangan masih memiliki arsip lain sebagai 

bukti. 

Untuk pengeluaran kas  atas transaksi yang bernilai besar, RSU Muhammadiyah Darul 

Istiqomah Kendal tidak menggunakan uang tunai melainkan dengan sistem transfer. Uang 

akan ditransfer setelah mendapat persetujuan dari direktur. Hal ini sangat efektif karna petugas 

keuangan tidak perlu repot menyiapkan uang tunai dalam jumlah banyak, serta 

pengendaliannya dapat lebih terkontrol melalui rekening bank. 

4.4.3 Penerimaan dan Pengeluaran Kas Terkait Prinsip Akuntansi Syariah 

Prinsip adalah sebuah pernyataan yang mengandung kebenaran umum baik bagi 

individu maupun kelompok. Kebenaran ini dijadikan pedoman dalam berfikir dan bertindak. 

Pelaksanaan perkembangan akuntansi syariah di Indonesia sudah memiliki dasar dan prinsip 

yang menjadikanya sebuah patokan. Secara garis besar prinsip akuntansi syariah yang berlaku 

di Indoensia dibagi menjadi dua bagian, yaitu : berdasarkan pengukuran dan penyikapan, yang 

kedua berdasarkan pemegang kuasa dan pelaksana.  

Di dalam dua bagian besar mengenai prinsip-prinsip akuntansi syariah, terdapat 

beberapa komponen didalamnya. Prinsip berdasarkan pengukuran dan penyikapanya terdiri 

dari aspek zakat, bebas bunga dan harus halal. Sementara dari prinsip berdasarkan pemegang 

kuasa dan pelaksanaanya terdiri dari aspek ketaqwaan, kebenaran dan pertanggung jawaban. 

Dari komponen-komponen dua sub bab prinsip akuntansi syariah diatas berikut adalah tabel 

penerapan prinsip akuantansi syariah di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah kendal : 
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Table 8  

Implementasi prinsip akuntansi syariah di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal 

Keterangan 
Komponen 

Prisip 

Penerapan RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

Keterangan 

Prinsip 

berdasarkan 

pengukuran dan 

penyikapan 

Zakat Berdasarkan 

hasil wawancara 

dengan pihak 

RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah, 

RSU telah aktif 

dalam penerapan 

zakat, infaq serta 

sodakoh yang 

disalurkan 

melalui 

LAZISMU. 

Telah menerapkan 

prinsip syariah zakat 

 Bebas bunga Berdasarkan 

hasil wawancara 

serta observasi 

yang telah 

dilakukan, RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

dalam 

pengelolaan 

keuanganya 

sudah 

sepenuhnya 

mempercayakan 

kepada lembaga 

keuangan syariah 

seperti Bank BSI 

serta penggunaan 

lembaga 

pembiayaan 

muamalat untuk 

mengurus dana 

pensiun 

karyawan. Guna 

menghindari 

adanya bunga  

Telah menerapkan 

prinsip akuntansi 

syariah bebas bunga 

 Harus halal sesuai dengan 

fatwa DSN 

No.107/DSN-

MUI/X/2016 

Telah menerapkan 

prinsip akuntansi 

syariah harus halal 
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tentang pedoman 

penyelenggaraan 

rumah sakit 

berdasarkan sakit 

berdasarkan 

prinsip syariah. 

Yang 

didalamnya 

terdapat 

ketentuan umum 

terkait obat-

obatan dan 

komponen lainya 

diharuskan 

berlabel halal. 

Dan pada RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

kendal juga telah 

menerapkan hal 

tersebut 

berdasarkan hasil 

wawancara dan 

observasi yang 

telah dilakukan.  

Prinsip 

berdasarkan 

pemegang 

kuasa dan 

pelaksanaanya 

Kebenaran dan 

pertanggug 

jawaban 

Berdasarkan 

hasil wawancara 

yang telah 

dilakukan, RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

kendal telah 

sepenuhnya 

dapat 

mempertanggung 

jawabkan setiap 

hal-hal yang ada 

pada bagian RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah. 

Juga RSU 

Muhammadiyah 

Darul Istiqomah 

telah berada di 

bawah badan 

wakaf 

Telah menerapkan 

prinsip akunatnsi 

syriah kebenaran dan 

pertanggung jawaban 
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Rumah Sakit Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal sebagai rumah sakit islam yang 

dalam penerapan praktik pengelolaan keuangannya berdasarkan pada prinsip syariah. 

Berdasarkan wawancara dengan pihak rumah sakit hampir seluruh kegiatan pengelolaan 

keuangan RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal telah menggunakan prinsip syariah. 

Hal ini mencerminkan bahwa RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal berada dibawah 

badan wakaf. 

Sesuai dengan Fatwa DSN No.107/DSN-MUI/X/2016, terdapat empat indikator dalam 

pengelolaan keuangan dengan prinsip syariah. Empat indikator tersebut telah dilaksanakan 

dengan baik oleh RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal. Seperti penggunaan lembaga 

keuangan syariah, pihak rumah sakit telah bekerja sama dengan BSI (Bank Syariah Indonesia) 

pada segala aktivitas keuangannya serta penggunaan lembaga pembiayaan muamalat untuk 

mengurus dana pensiun karyawan. RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal juga aktif 

dalam melaksanakan penyaluran dana zakat, infaq, maupun sedekah yang dalam penyalurannya 

dibantu oleh LAZIZMU. RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal  telah mengelola 

portofolio dan asset sesuai dengan prinsip syariah dan tidak mengembangkan dana untuk 

kegiatan atau transaksi yang bertentangan dengan prinsip syariah.  
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal merupakan instansi yang telah 

menggunakan sistem terkomputerisasi yang juga didukung dengan penggunaan aplikasi 

SIMRS dalam kegiatan operasionalnya. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 

pada RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal sudah cukup baik karena telah 

memenuhi unsur-unsur sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. 

2. Sistem SIMRS sering mengalami error yang menyebabkan pemrosesan data dari bagian 

bendahara ke bagian akuntansi menjadi terhambat sehingga mengganggu aliran 

penerimaan kas. Untuk mengatasi trouble tersebut, RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah 

Kendal memiliki buku pencatatan manual yang digunakan sebagai data cadangan. 

Sehingga ketika sistem SIMRS mengalami trouble, bagian keuangan tetap dapat 

melakukan pencocokan uang yang ada di bagian kasir dengan bagian keuangan. 

 

5.2.Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti selama penelitian berlangsung adalah sebagai 

berikut: 

1. Keterbatasan teori sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang 

menggunakan sistem komputerisasi, karena kebanyakan teori-teori yang ada menggunakan 

sistem yang masih manual. Sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam membandingkan 

teori dengan praktik penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan RSU 

Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal yang telah menggunakan sistem komputerisasi. 

2. Keterbatasan dalam memperoleh data, karena narasumber tidak dengan jelas menjelaskan 

sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. Serta terdapat beberapa 

dokumen terkait dengan penerimaan dan pengeluaran kas yang tidak dapat ditunjukkan 

kepada peneliti. 
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5.3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran untuk memperbaiki penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 

1. Untuk perusahaan, sebaiknya memperbaiki sistem SIMRS agar tidak terjadi trouble yang 

dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan operasional dan mengganggu aliran kas 

masuk dan keluar. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih memperbanyak referensi mengenai sistem 

informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang menggunakan sistem 

komputerisasi, sehingga saat membandingkan teori dengan implemesntasi lebih mudah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Hasil Wawancara 

1. Apakah RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal ini sudah menggunakan sistem 

informasi akuntansi yang terkomputerisasi? 

Jawab: ya sudah, kita menggunakan aplikasi bernama SIMRS. 

2. Dari mana saja sumber penerimaan kas RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal? 

Jawab: penjualan obat, pelayanan medis dll. 

3. Bagaimana alur registrasi pasien? 

Jawab : pasien menuju ke TPPRI untuk dilakukan TRIASE Anamnesis. Apabila ditemukan 

ada kegawatan oleh petugas, pendaftaran di TPPRI masuk ke UGD kemudian mengikuti 

alur UGD. Dan apabila tidak ada kegawatan oleh petugas, akan diarahakan untuk daftar 

pasien ke poli umum untuk kemudian mengikuti alur pelayanan poli. 

4. Bagaimana alur penerimaan kas di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal? 

Jawab: pertama uang diterima dibagian kasir, kemudian bagian kasir akan membuat billing 

pasien yang berisi rincian total yang akan dibayar oleh pasien. Kemudian bagaian kasir juga 

akan membuat kwitansi yang akan diserahkan setiap harinya ke bagian bendahara untuk 

diverivikasi,kemudian bendahara menyelahkan bukti penerimaan harian ke bagian 

akuntansi untuk pencatatan laporan keuangan. 

5. Apa saja dokumen yang terkait dengan penerimaan kas? 

Jawab : billing pasien dan kwitansi 

6. Fungsi apa saja yang terkait dalam penerimaan kas? 

Jawab : fungsi kasir, fungsi bendahara dan fungsi akuntansi 

7. Apa saja catatan akauntansi yang dibutuhkan? 

Jawab : buku rekening bank, jurnal penerimaan, jurnal umum. 

8. Apakah bagian keuangan pernah merangkap tugas? 

Jawab : ya sesekali, ketika ada yang cuti atau berhalangan hadir. 

9. Apakah pernah terjadi kesalahan dan bagaimana cara mengatasinya? 

Jawab: ya,SIMRS di rumah sakit ini masih sering error. Cara mengatasinya biasanya kita 

ada catatan manual untuk berjaga jaga ketika SIMRS error kita masih ada data cadangan. 

10. Bagaimana prosedur pengeluaran kas di RSU Muhammadiyah Darul Istiqomah Kendal?  

Jawab : ada dua prosedur, yaitu dengan sistem dana kas kecil dan sistem cek/transfer.  
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Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4 

Kwitansi Rawat Jalan 

 

Lampiran 5 

Kwitansi Rawat Inap 
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Lampiran 6 

Alur Pendaftaran Pasien  

 

Lampiran 7 

Dokumentasi  

Wawancara dengan bagian kasir 
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Wawancara dengan bagian keuangan 

 

 

Wawancara dengan bagian SDI 
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